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Pengembangan modul pembelgaran laju reaksi yang dilatarbelakangi oleh
terbatasnya bahan gar pada materi lgju reaksi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hasil validasi, respon guru dan respon siswa SMAN 3 Seunagan
terhadap modul laju reaksi yang dikembangkan. Metode yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan mengikuti model pengembangan dari Sugiyono.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI. Teknik pengumpulan data
melalui validasi dan angket. Validasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan
modul pembelgjaran sedangkan pemberian angket dilakukan untuk mengetahui
respon guru dan siswva SMAN 3 Seunagan terhadap modul yang dikembangkan.
Hasil penditian menunjukkan persentase rata-rata validas ahli sebesar 84,22 %
yang tergolong pada kategori sangat valid dan validasi peer reviewer sebesar 95,1
% juga tergolong pada kategori sangat valid. Hasil respon guru kimia SMAN 3
Seunagan dinyatakan dalam persentase rata-rata nilai sebesar 95,1% dan tergolong
kategori sangat tertarik. Hasil respon siswva SMAN 3 Seunagan kelompok kecil
dinyatakan dalam persentase hasil rata-rata data sebesar 93,3 % dan pada uji coba
kelompok besar diperoleh skor hasil rata-rata data sebesar 98,1 % dengan
demikian, respon siswa tersebut tergolong dalam kategori sangat tertarik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antara guru dan
siswa untuk membantu siswa dalam menumbuh-kembangkan potensi-potensi diri.
Pendidikan juga merupakan bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani subjek didik menuju terbentuknya kepribadian
utama dan mengembangkan keahlian melalui latihan sehingga mampu mencapai
kematangan sedikit demi sedikit.

Keberhasilan proses belgjar menggjar dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, balk itu secara internd
maupun eksternal. Tidak hanya guru dan siswa, aspek-aspek lain juga
berpengaruh pada keberhasilan proses tersebut. Diantaranya kualitas siswa,
ketersediaan bahan gjar, kurikulum, fasilitas/ sarana prasarana, pengelolaan kelas,
dan sebagainya. Menurut teori konstruktivisme, siswa tidak hanya pasif daam
mendapatkan pengetahuannya akan tetapi siswa juga harus membangun sendiri
pengetahuannya. Guru hanya memberikan kemudahan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka
sendiri.’ Untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi pemahamannya, bahan

gar yang tepat diperlukan untuk menunjang proses pembelgaran tersebut.

! Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan( KTSP), (Jakarta: PT Bumi Akasara, 2010), h. 141.



Pemilihan serta penggunaan bahan gjar yang baik merupakan faktor
penting terhadap mutu pendidikan. Modul pembelgjaran adalah bahan gjar cetak
yang dirancang untuk dapat dipelgjari secara mandiri oleh peserta didik. Modul
disebut juga sebagai media untuk belgjar mandiri karena di dalamnya telah
dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri.?> Perbedaan modul dan buku pelgjaran
adalah modul terfokus pada salah satu materi, sedangkan buku terdiri dari
beberapa materi, sehingga dalam penggunaan modul ebih efektif dan efesien.

Berdasarkan hasil observas di SMAN 3 Seunagan yang menerapkan
kurikulum 2013 dalam proses belgar menggarnya, menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelgjaran kimia yaitu 70,00. Siswa dengan
nilai sama dengan atau di atas 70,00 dinyatakan tuntas dan siswa dengan nilai di
bawah 70,00 dinyatakan belum tuntas, sehingga perlu mengikuti remedial.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran bidang studi kimia di
sekolah tersebut. Hasil belgjar kimiasiswa di SMAN 3 Seunagan khususnya kelas
X1 IPA tergolong masih rendah karena kurangnya perhatian siswa saat proses
pembelgjaran berlangsung sehingga mengakibatkan siswa cenderung tidak tertarik
untuk belgjar. Hal ini mengakibatkan masih banyak dari siswa yang belum
mencapal nilai kriteria ketuntasan makimum (KKM) pada mata pelajaran kimia,
termasuk materi pokok lgju reaksi.

Laju reaksi merupakan materi pokok dalam pelgaran kimia dikelas Xl
IPA SMA semester | (ganjil). Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai

siswa adalah memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan reaksi

2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva
Press, 2011), h. 168



kimia, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi lgju reaksi dan menentukan
orde reaks berdasarkan data hasil percobaan. Materi lgju reaksi termasuk ke
dalam materi kimia yang masih cukup sulit untuk dijelaskan kepada siswa
dikarenakan metode belgar siswa mash bersifat hafalan. Jika pada saat
penjelasan contoh soal ditanya nilai laju reaksi (v) dan pada saat latihan soal
ditanya nilai laju reaks (v) maka siswa dapat menjawab soal tersebut, tapi pada
penjelasan contoh soal ditanya nilai laju reaks (v) dan pada saat latihan soal
ditanya harga tetapan lgju reaks (k) maka siswa akan kebingungan dan pada
akhirnya siswa tidak dapat menjawab soal tersebut. Oleh karena itu, peneliti
berusaha memberikan pilihan alternatif dengan mengembangkan bahan ajar
berupa modul pembelgjaran lgju reaksi yang nantinya dapat digunakan siswa
untuk menambah pemahaman konsep siswa mengenai materi laju reaksi.

Pembelgjaran dengan menggunakan modul bukan hanya untuk
penyampaian informasi tetapi juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
belagjar sendiri sesuai dengan kemampuannya. Siswa dapat belgjar sendiri untuk
memecahkan masalah dan memahami pelgaran tanpa terlalu bergantung kepada
guru. Selain itu, pembelgaran dengan menggunakan modul diharapkan dapat
mengubah kebiasaan belgjar siswa untuk belgjar mandiri dan dapat membantu
siswa memahami teori secara mendalam melalui pengalaman belgjar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian dengan
judul Pengembangan Modul Pembelgjaran Pada Materi Laju Reaksi Di SMAN 3
Seunagan. Pendlitian ini menghasilkan produk berupa modul tentang materi lgju

reaksi yang divalidasi oleh beberapa pihak yang berkaitan dengan materi tersebut.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana hasil vaidas produk pengembangan modul pembelajaran
kimia padamateri lgju reaks di SMAN 3 Seunagan?
2. Bagaimana respon guru terhadap modul pembelgjaran kimia pada materi
lgju reaksi yang dikembangkan?
3. Bagaimana respon siswa terhadap modul pembelgjaran kimia pada materi

lgju reaksi yang dikembangkan?

C. Tujuan Penédlitian
Sebagal mana rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengetahui hasil validasi produk pengembangan modul pembelgaran
kimia pada materi lgju reaksi di SMAN 3 Seunagan.
2. Mengetahui respon guru terhadap modul pembelgjaran kimia pada materi
laju reaks yang dikembangkan
3. Mengetahui respon siswa terhadap modul pembelgaran kimia pada

materi lgju reaks yang dikembangkan

D. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian terdiri dari dua dimensi, yaitu manfaat teoritis dan
praktis. Manfaat secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu kimia dan menambah kajian ilmu



kimia khususnya pada materi lgju reaksi. Manfaat secara praktis adalah manfaat
yang dapat dipakai langsung :
1. Bagi guru, dapat mempermudah mengajarkan materi kimia pada materi
lgju reaks
2. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam belgjar kimia pada materi lgju
reaksi untuk mencapai keberhasilan yang maksimal.
3. Bagi sekolah, dapat menambah allternatif sumber belgar khususnya pada
mata pelgjaran kimia dan sebagai salah satu inspiras dalam melakukan

inovas pembelgjaran pada mata pelgjaran kimia.

E. Definisi Operasional
Berdasarkan variabel- variabel penelitian maka berikut ini didefinisikan
istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi produk ke
dalam bentuk fisik.>
2. Modul adalah bahan gar yang dikemas secara utuh dan sistematis,
didalamnya memuat seperangkat pengalaman belgjar yang terencana dan
di desain untuk membantu siswa menguasai tujuan belgjar yang spesifik.
3. Lgu Reaks adalah salah satu pokok bahasan yang memaparkan tentang
laju berkurangnya jumlah pereaksi atau lgju bertambahnya jumlah hasil

reaks per satuan waktu.

3Mbulu, J. Dan Suhartono, Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Elang Mas, 2004), h.
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A. Pengertian Pengembangan

Pengembangan secara etimologi dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti
proses/cara, perbuatan mengembangkan.’ Secara istilah, kata pengembangan
menunjuk pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang baru,
dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atau
cara tersebut terus dilakukan. Bila setelah mengalami penyempurnaan-
penyempurnaan akhirnya alat atau cara tersebut dipandang cukup mantap untuk
digunakan seterusnya, maka berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut.

Pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan produk atau penyempurnaan produk. Produk tersebut dapat
berupa benda atau perangkat keras, seperti buku, modul, alat bantu pembelgaran
dikelas dan lain-lain.° Pengembangan juga merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut.®

Berdasarkan penjelasan di atas, pengembangan merupakan suatu metode

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu yang

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), h. 538

°Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 136

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 297



disusun secara sistematis dan yang berguna dalam peningkatan produktifitas

pembel g aran.

B. Modul Pembelajaran Kimia
1. Pengertian modul

Salah satu jenis bahan gar cetak yang ada saat ini adalah modul. Bahan
gar adalah segala bahan (baik informasi, aat, maupun teks) yang disusun secara
sistematis, yang menampilkan sosok utuh satu kompetensi yang akan dikuasai
siswa dan digunakan dalam proses pembelgjaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementas pembelgaran. Modul dirancang secara khusus dan jelas
berdasarkan kecepatan pemahaman masing-masing siswa sehingga mendorong
siswa untuk belgar sesua dengan kemampuanya. Sedangkan istilah modul
menurut Daryanto, “modul adalah bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belgjar yang terencana
dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik”.”
Modul minimal memuat tujuan pembelgaran, materi/substansi belgar, dan
evaluasi.

Depdiknas mendefiniskan modul sebagal alat atau sarana pembelgaran
yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan secara mengevauasi yang
dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan kompleksinya® Disisi lain Nasution mengemukakan

bahwa modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap yang berdiri

"Daryanto, Menyusun Modul, (Y ogyakarta: Gava Media, 2013), h. 9.
8Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Depdiknas, 2008), h. 13.



sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belgjar yang disusun untuk
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan
jelas.®
2. Tujuan penggunaan modul
Depdiknas mengemukakan tujuan pembelgaran modul adalah sebagai
berikut:
a. Memperjelas dan mempermudah penygiian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa
maupun guru/instruktur
c. Agar dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
meningkatkan motivasi dan gairah belgjar
d. Mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan sumber belgar lainnya yang memungkinkan siswa
belgjar secara mandiri sesua kemampuan dan minatnya
e. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluas sendiri hasil

belgarnya.

3. Karakteristik M odul

®Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), h. 205.



Untuk menghasilkan sebuah modul yang mampu meningkatkan motivasi
belgjar siswa, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang
diperlukan, yaitu:

a Sdfinstruction

Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter tersebut
memungkinkan seorang belgjar secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak
lain. Untuk memenuhi karakter self instruction setidaknya modul harus memuat
tujuan pembelgjaran yang jelas, memuat materi pembelgjaran yang dikemas dalam
unit-unit kegiatan yang kecil/spesifik, tersedia contoh dan ilustrasi yang
mendukung kejelasan pemaparan, terdapat soal-soal latihan untuk mengukur
penguasaan siswa, terdapat instrumen penilaian, dan terdapat informasi tentang
rujukan atau referensi.

b. Self contained

Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelgaran yang
dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah
memberikan kesempatan kepada siswa mempelgjari materi pembelajaran secara
tuntas, karena materi belgjar dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.

c. Berdiri sendiri

Berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung pada
bahan gar atau media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media lain. Sehingga siswa tidak perlu menggunakan bahan gar lain untuk
mempelgjari modul tersebut.

d. Adaptif
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Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat menyesuaikan dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes.

e. Besahabat

Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakaian dalam merespon
dan mengakses sesuai dengan keinginan. Modul disusun dengan menggunakan
kalimat aktif dengan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta

menggunakan istilah yang umum digunakan.™

4. Komponen-Komponen Modul
Adapun komponen-komponen sebagai berikut:
a. Pedoman guru
Pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk guru agar penggaran dapat
diselenggarakan secara efesien, juga memberikan penjelasan tentang:
1) Macam-macam kegiatan yang harus dilakukan dikelas
2) Waktu yang diselesaikan untuk menyel esaikan modul
3) Alat-aat pelgjaran yang harus digunakan
4) Petunjuk-petunjuk evaluasi
b. Lembar kegiatan siswa

Lembar kegiatan ini memuat materi pelajaran yang harus dipelajari
oleh siswa, tujuan pembelajaran, pokok-pokok materi dan rinciannya
serta alat-alat yang dipergunakan.

Daryanto, Menyusun Modul, (Y ogyakarta: Gava Media, 2013), h. 9-11.
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c. Lembar kerjasiswa

Lembar kerja siswa berisi tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh siswa
setelah mempelgari lembar kegiatan siswa. Tugas-tugas yang dikerjakan oleh
siswa dalam lembar kerja bisa bermacam-macam, seperti membaca suatu buku
teks, mengadakan percobaan-percobaan dan juga mengerjakan soal-soal .

d. Kunci lembar kerja

Tujuan diberikan kunci lembar kerja adalah agar peserta didik dapat
mengevaluasi sendiri hasil pekerjaanya. Apabila peserta didik membuat
kesalahan-kesalahan dalam pekerjaan maka ia dapat meninjau kembali
pekerjaannya.

e. Lembar tes

Tiap modul disertai lembaran tes, yakni aat evauasi yang digunakan
sebagal pengukur keberhasilan atau tercapal tindakan tujuan yang telah
dirumuskan dalam modul itu. Lembaran tes berisi soal-soal untuk menilai
keberhasilan peserta didik dalam mempelgari bahan yang disgjikan dalam modul
tersebut.

f. Kunci lembar tes

Kunci lembar tes ini berguna untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan
atau tingkat pemahaman yang telah diperoleh siswa kemudian mengkoreksinya

dan meningkatkannya.

5. Kelebihan dan kekurangan modul
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Setiap sistem pembelgjaran memiliki kelebihan dan kekurangan, akan

tetapi semua itu tergantung pada pelaksanaan dari kegiatan sistem pembelgaran

tersebut. Penggunaan modul juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun

kel ebihan dan kekurangannya dapat diuraikan sebagai berikut.

Menurut Nurma Yunita, kelebihan pembelgaran menggunakan modul

adal ah sebagai berikut:

a

Meningkatkan motivasi peserta didik, karena setiap kali mengerjakan
tugas pelgaran yang dibatass dengan jelas dan sesuai dengan
kemampuan.

Setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik mengetahui benar
pada modul yang mana peserta didik telah berhasil dan pada bagian
modul yang mana mereka belum berhasil.

Peserta didik mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelgjaran disusun

menurut jenjang akademik.™

Adapun kelemahan pembelgjaran modul yaitu:

a. Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu dan

sukses atau gagalnya suatu modul bergantung pada penyusunannya.
Modul mungkin sgja memuat tujuan dan aat ukur, akan tetapi
pengalaman belgjar yang termuat didalamnya tidak ditulis dengan baik

atau tidak lengkap.

“Nurma Y unita, Pengembangan Modul, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2010), h.
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b. Sulit menyesuaikan proses penjadwalan dan kelulusan serta
membutuhkan mangemen pendidikan yang sangat berbeda dari
pembelgaran yang konvensional, karena setigp peserta didik
menyelesaikan modul dalam waktu yang berbeda, tergantung pada

kecepatan dan kemampuan masing-masing.

C. Kriteria Penilaian Modul Pembelajaran

Modul merupakan salah satu bentuk dari bahan gjar, sehingga kriteria
penilaian untuk bahan gar dapat diterapkan dalam penilaian kelayakan modul.
Penilaian bahan gjar dilakukan dengan menggunakan 2 instrumen yaitu instrumen
penilaian 1 (komponen kelayakan isi, penyajian, dan kegrafikan) dan instrumen
penilaian 2 yang terdiri atas komponen kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian.
Kriteria dari BSNP tersebut tampaknya dapat digunakan sebagai panduan dalam
penyusunan modul. Setiap instrumen penilaian bahan aar mencantumkan
beberapa macam komponen yang dinilai. Komponen-komponen tersebut terdiri
dari unsur-unsur berikut:*?

1. Komponen kelayakan isi, mencakup berbagai sub komponen sebagai
berikut.

a. Cakupan materi,

b. Akurasi materi,

c. Kemutakhiran,

d. Mengandung wawasan produktivitas,

2BSNP, Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006).
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e. Merangsang keingintahuan (curiosity),
f. Mengembangkan kecakapan hidup (life skills),
g. Mengembangkan wawasan kebhinekaan (sense of diversity),
h. Mengandung wawasan kontekstual .
2. Komponen kebahasaan, mencakup berbagai sub komponen sebagai berikuit.
a Lugas,
b. Komunikatif,
c. Dialogisdan interaktif,
d. Kesesuaian dengan perkembangan siswa,
e. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia,
f. Penggunaan istilah, simbol dan ikon.
3. Komponen penyajian, mencakup berbagai sub komponen sebagai berikuit.
a Teknik penyagjian,
b. Pendukung penyajian,
c. Penyajian pembelgjaran,
d. Koherens dan keruntutan alur pikir.
Adanya komponen-komponen penilaian bahan gjar yaitu komponen isi,
komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikan maka
modul yang dikembangkan, diharapkan mampu memenuhi standar sehingga dapat

mencapa kompetensi yang ditetapkan.

D. Validas

1. Definis validas
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Validas adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap
kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan kesesuaian
tersebut, maka validasi perlu dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang
ahli sesuai dengan bidang-bidang terkait dengan modul.™® Validasi merupakan
proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk dapat dikembangkan,
dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih efektif dari yang lama
atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena validas disini masih bersifat
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan.’* Serta
penjelasan tentang validas ini juga menguatkan sebagai sarana dalam
mempertajam produk, produk yang dikembangkan melalui proses validasi dengan
menggunakan prosedur ilmiah dengan hasil tidak perlu diragukan.®

Penjelasan validas diatas dapat di simpulkan bahwa validasi adalah
kegiatan penilaian dari para ahli untuk menilai sebuah produk sehingga produk

tersebut valid di gunakan.

2. Kegunaan validasi
Validass modul dapat digunakan untuk memperoleh pengakuan atau
pengesahan kesesuaian modul dengan kebutuhan sehingga modul tersebut layak

dan cocok digunakan dalam pembelgaran. Validas modul meliputi: is materi

3 Pengawasan sekolah pendidikan dasar dan menengah, penulisan modul, (Jakarta:
Depertemen Pendidikan Nasional, 2008). h. 14

14 sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, cet. 20, (Bandung:
Alfabeta, 2011). h. 302.

> Rudi susilana, cepi riana. Media Pembelajaran: hakikat pengembangan, pemanfaatan
dan penilaian, (Bandung: Wacana Prima, 2009), h. 16
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atau substanss modul, penggunaan bahasa, serta penggunaan metode

intruksional X

3. Caramelakukan validas

Validasi modul dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang
dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga
selanjutnya dapat di ketahui kelemahan dan kekuatannya. Validasi dapat di
lakukan dalam forum diskusi.*’

Validas dapat dimintakan dari beberapa pihak sesuai dengan keahliannya
masing-masing antaralain.

a. Ahli substans dari industri untuk isi atau materi modul

b. Ahli bahasa untuk penggunaan bahasa

c. Ahli metode instruksional untuk penggunaan instruksional guna

mendapatkan masukan yang komprehensif dan obyektif.

E. Tanggapan (responding)
1. Pengertian Tanggapan
Menanggapi (responding) mengandung arti adanya partisipas aktif.
Kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk

mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat

16 pengawasan sekolah pendidikan dasar dan menengah, penulisan modul...., h.18.

7 Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D...., h. 302.
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reaksi terhadapnya dengan salah satu cara.*® Tanggapan dapat disimpulkan adalah

kemampuan seseorang untuk menanggapi informasi yang diterima.

2. Macam-Macam Tanggapan
Adapun macam-macam tanggapan adalah sebagai berikut:*°
a. Tanggapan menurut indrayang mengamati yaitu:
1) Tanggapan auditif yaitu tanggapan terhadap apa-apa yang telah di
dengarnya.
2) Tanggapan visual yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang di lihatnya.
3) Tanggapan perasa Yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang di
alaminya.
b. Tanggapan menurut terjadinya, antaralain:
1) Tanggapan ingatan, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang
diingatnya.
2) Tanggapan fantasi, yaitu tanggapan terhadap sesuatu Yyang
dibayangkan.
3) Tanggapan pikiran vyaitu tanggapan terhadap sesuatu Yyang
dipikirkannya.
¢. Tanggapan menurut lingkungan, antaralain:
1) Tanggapan benda yaitu tanggapan terhadap benda yang

menghampirinya atau berada di dekatnya.

18 Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h.55.

19 Agus Suyanto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 58.
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2) Tanggapan kata-kata yaitu tanggapan terhadap kata-kata yang

didengarkan atau dilihatnya.

F. LajuReaks
1. Pengertian laju reaksi
Lau menyatakan seberapa cepat atau seberapa lambat suatu proses
berlangsung. Seiring dengan bertambahnya waktu reaksi, maka jumlah zat
pereaksi akan semakin sedikit, sedangkan produk semakin banyak. Oleh karena
itu, lgju reaks dapat dinyatakan sebaga laju berkurangnya pereaks atau lgu
terbentuknya produk.®
2. Teori Tumbukan
Partikel-partikel yang terdapat dalam gas, zat cair, atau larutan selalu
bergerak secara acak. Pergerakan partikel-partikel yang acak ini akan
mengakibatkan terjadinya tumbukan antar partikel. Tumbukan antar-partikel ini
akan menghasilkan energi yang menyebabkan terjadinya reaksi. Akan tetapi,
jumlah energi yang dihasilkan harus mencukupi untuk terjadinya reaksi.*
a. Teori Tumbukan dan Konsentrasi Awal Pereaksi
Semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin besar jumlah partikel
pereaksi sehingga semakin banyak peluang terjadinya tumbukan efektif antar-
partikel. Semakin banyak tumbukan efektif berarti 1aju reaksi semakin cepat.

b. Teori Tumbukan dan Luas Permukaan

2 Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 99.

ZUnggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA Kelas XI, (Surakarta: Erlangga, 2014), h.109.
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Semakin luas permukaan semakin banyak peluang terjadinya tumbukan
antar-pereaksi. Semakin banyak tumbukan yang terjadi mengakibatkan Iaju reaksi

semakin cepat.

c. Teori Tumbukan dan Suhu

Pada suhu tinggi, partikel-partikel yang terdapat dalam suatu zat akan
bergerak (bergetar) lebih cepat daripada suhu rendah. Oleh karena itu, apabila
terjadi kenaikan suhu, partikel-partikel akan bergerak lebih cepat, sehingga energi
kinetik partikel meningkat. Semakin tinggi energi kinetik partikel yang bergerak,
sehingga semakin besar peluang terjadinya tumbukan yang dapat menghasilkan
reaks (tumbukan efektif).

d. Energi Aktivasi dan Katalis

Energi minima yang diperlukan untuk berlangsungnya suatu reaksi
disebut energi pengaktifan atau energi aktivasi. Jika energi aktivasi suatu reaks
rendah, reaksi tersebut akan lebih mudah terjadi. Beberapa reaks yang sukar
berlangsung disebabkan oleh tingginya energi aktivasi. Oleh karena itu, agar
reaksi |ebih mudah berlangsung, ditambahkan katalis. Katalis mempercepat reaksi
dengan cara mengubah jalannya reaksi, di mana jalur reaksi yang ditembuh
tersebut mempunyai energi aktivasi yang lebih rendah daripada jalur reaks yang

biasanya ditempuh.?

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

ZUnggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA........., h. 110.
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Dari pengalaman sehari-hari, kita dapat mengetahui bahwa lgu reaksi
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Misalnya, kita dapat mengamati bahwa serpihan
kayu terbakar lebih cepat daripada balok kayu. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi lgju reaksi adalah:

a. Luas permukaan

Jika ukuran partikel suatu benda semakin kecil, maka akan semakin
banyak jumlah total permukaan benda tersebut. Oleh karena itu, luas permukaan
semakin banyak maka kemungkinan terjadinya tumbukan antarpermukaan
partikel akan semakin sering. Hal ini dapat mempercepat terjadinyareaks.

b. Suhu

Jika suhu semakin tinggi, maka molekul-molekul dalam materi akan
semakin cepat bergerak. Akibatnya frekuensi terjadinya tumbukan semakin besar.
Hal ini dapat mempercepat |aju reaks.

c. Konsentras

Pada umumnya, reaksi akan berlangsung lebih cepat jika konsentrasi
pereaksi diperbesar. Zat yang konsentrasinya besar mengandung jumlah partikel
yang lebih banyak, sehingga partikel-partikelnya tersusun lebih rapat dibanding
zat yang konsentrasinya rendah. Partikel yang susunannya lebih rapat, akan lebih
sering bertumbukan dibanding dengan partikel yang susunannya renggang,
sehingga kemungkinan terjadinya reaksi makin besar.?

d. Katalis

#Crys Fajar Partana dan Antuni Wiyarsi, Mari Belajar Kimia 2 Untuk SVA XI IPA,
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 89.
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Katalisator merupakan zat yang mampu mempengaruhi lgju reaksi. Dalam
kerjanya katalisator akan ikut bereaksi dengan zat-zat reaktan, tetapi diakhir
proses reaksi katalisator tersebut akan memisah kembali. Katalis ada dua macam,
yaitu katalis yang bersifat positif dan katalis negatif. Adanya katalis positif dalam
reaks kimia mengakibatkan energi aktivas reaks semakin kecil. Dengan

demikian, kemungkinan terjadinyareaksi semakin besar.?*

/ Ea tanpa katalis

Ea dengan katalis

energi pereakis

Gambar 2.1. Grafik energi pengaktifan berkurang dengan adanya katalis

4. Persamaan laju reaksi
Hubungan kuantitatif antara perubahan konsentras dengan lgju reaksi
dinyatakan dengan persamaan lgu reaksi. Bentuk persamaan lgju reaks
dinyatakan sebagai berikut.
Untuk reaksi:
A+B - ,C+D
persamaan lgju reaksi dapat ditulis:

v = k[A]*[B]”

#|rvan Permana, Memahami Kimia 2 : SMA/MA Untuk Kelas XI, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 53
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Dimana:
v =lgjureaksi (mol/ Liter. s)
k = tetapan lgju reaksi
X = orde/tingkat reaksi terhadap A
y = orde/tingkat reaks terhadap B
[A] = konsentrasi awal A (mol/ Liter)
[B] = konsentrasi awal B (mol/ Liter)

Tingkat reaksi (orde reaks) tidak sama dengan koefisien reaksi. Orde
reaks hanya dapat ditentukan melalui percobaan. Tingkat reaks total adalah
jumlah tingkat reaksi untuk setiap pereaksi.

Ordereaksi total =x +y

Orde reaksi menunjukkan hubungan antara perubahan konsentrasi pereaksi
dengan perubahan lgu reaksi. Hubungan antara kedua besaran ini dapat
dinyatakan dengan grafik orde reaksi.

a Ordenol

Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai orde nol, jika besarnya lgu
reaksi tersebut tidak dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi. Artinya, seberapapun
peningkatan konsentrasi pereaksi tidak akan mempengaruhi besarnyalaju reaksi.

b. Orde satu

Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai orde satu, apabila besarnya lgju
reaksi berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi pereaksi. Artinya, jika
konsentrasi pereaks dinaikkan dua kali semula, maka lgju reaks juga akan
meningkat besarnya sebanyak (2)* atau 2 kali semulajuga.

c. Ordedua

Suatu reaks dikatakan mempunyal orde dua, apabila besarnya lgju reaksi

merupakan pangkat dua dari peningkatan konsentrasi pereaksinya. Artinya, jika
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konsentrasi pereaksi dinaikkan 2 kali semula, maka lgju reaksi akan meningkat
sebesar (2)% atau 4 kali semula. Apabila konsentrasi pereaksi dinaikkan 3 kali

semula, maka lgju reaksi akan menjadi (3)% atau 9 kali semula®

G. Penditian yang relevan
Pendlitian sgienis telah dilakukan oleh Sari, et al. (2014) tentang
“Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Blog Untuk Materi Struktur
Atom Dan Sistem Periodik Unsur SMA Kelas XI”. Tujuan penelitiannya adalah
untuk mengembangkan dan menghasilkan modul pembelgjaran kimia berbasis
blog yang memenuhi kriteria baik digunakan dalam pembelgaran kimia untuk
materi struktur atom dan sistem periodik unsur SMA kelas XI berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media, dan guru mata pelgaran kimia. Hasil uji coba
lapangan pada uji coba skala kecil untuk modul ini menunjukkan bahwa sebanyak
50% berada pada kualifikasi cukup baik. Hasil uji coba skala menengah sebesar
63,4% berada pada kualifikasi baik. Hasi| uji coba skala besar sebesar 65% berada
pada kualifikasi baik.”®
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah materi yang
digunakan adalah materi struktur atom dan sistem periodik unsur yang berbasis
blog. Sedangkan penelitian ini menggunakan materi lgu reaksi. Adapun
persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama melakukan

validas pada ahli materi, ahli media, dan guru mata pelajaran kimia.

%Budi Utami,dkk. Kimia untuk SVA/MA Kelas XI Program Ilmu Alam, (Jakarta : Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 92.

% Ratna Almira Sari, dkk., “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Blog
Untuk Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur SMA Kelas XI”. Jurnal Pendidikan
Kimia (JPK), Val. 3, No. 2, 2014, h. 7-15.
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Penelitian yang lain dilakukan oleh Astuti, et al. (2016) tentang
“Pengembangan Modul Kimia Berbasis Scientific Approach Pada Materi Ikatan
Kimia Kelas X SMA/MA Semester 1”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui 1) hasil pengembangan modul kimia berbasis scientific approach, 2)
kelayakan modul kimia berbasis scientific approach berdasarkan validasi ahli,
penilaian praktis pembelgaran dan respon siswa, 3) efektivitas modul kimia
berbasis scientific approach pada materi ikatan kimia untuk meningkatkan
prestasi belgar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) hasil setiap
tahapan pengembangan modul kimia berbasis scientific approach adalah modul
kimia yang telah di validas dan telah direvis berdasarkan saran dari para ahli
modul dan telah diuji cobakan kepada guru dan siswa sebagai pengguna di
lapangan, (2) Kelayakan modul kimia berbasis scientific approach berdasarkan
para ahli dan praktiss pembelgaran diperoleh nilai Aiken V = 0,79 yang
menunjukkan bahwa modul valid secara isi, kebahasaan, sgjian, dan kegrafisan
dengan rata-rata hasil angket respon guru dan siswa terhadap kelayakan modul
kimia pada uji coba diperoleh penilaian dengan kategori “Sangat Baik”. (3) Modul
kimia berbasis scientific approach efektif meningkatkan prestasi belgar siswa
dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa.*’

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pengembangan
penelitian diatas berbasis scientific approach, materi yang digunakan adalah
ikatan kimia, dan tujuannya melihat efektivitas modul untuk meningkatkan

prestasi belgjar siswa. Sedangkan penelitian ini menggunakan materi lgju reaksi

% Dwi Rumi Astuti, dkk., “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Scientific Approach
Pada Materi lkatan Kimia Kelas X SMA/MA Semester 1”. Jurnal Inkuiri, Vol. 5, No. 2, 2016. h.
71-78.
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dan tujuan penelitiannya tidak mengukur prestas belgar siswa. Adapun
persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah sama-sama melakukan
memiliki tujuan melihat kelayakan modul berdasarkan validasi ahli, penilaian
praktisi pembelgjaran dan respon siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Istiwana (2016) tentang
“Pengembangan Modul Hidrokarbon Kelas X di SMAN 1 Indrapuri”. Bertujuan
untuk mengembangkan modul hidrokarbon di SMAN 1 indrapuri berdasarkan
validasi ti ahli, respon guru dan respon siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
Research and Development (R& D) menggunakan model 4D. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa analisis validasi dari para ahli menghasilkan persentase 89%
layak dan berdasarkan analisis data respon yang dihasilkan: respon guru
menghasilkan 90% layak untuk diuji coba, respon uji coba 1 pada 3 orang siswa
kelas XI memperoleh hasil 80% layak dan uji coba pada 20 orang siswa
memperoleh hasil 81,5% layak.?®

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pengembangan
penelitian diatas materi yang digunakan adalah hidrokarbon, sedangkan penelitian
ini menggunakan materi laju reaksi. Modul dikembangkan melaui model 4D
yang terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu define, design, develop dan
disseminate, sedangkan penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian
dan pengembangan menurut Sugiyono. Adapun persamaan penelitian diatas
dengan pendlitian ini adalah sama-sama validasi ahli, respon guru mata pelajaran

kimia dan respon siswa.

% Nurul Istiwana, “Pengembangan Modul Hidrokarbon Kelas X di SMAN 1 Indrapuri”
(Banda Aceh: Universitalslam Negeri Ar-Raniry, 2016), h. 95-97.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian dalam kehidupan sehari hari atau kehidupan masyarakat awam
pada umumnya lebih cenderung memiliki pengertian mengamati, menelaah,
membandingkan dan menghubungkan. Sedangkan dalam kehidupan akademis
penelitian diartikan sebagal suatu proses pengumpulan dan analisis data yang
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapa tujuan-tujuan tertentu.
Daam pengertian ini penelitian menggambarkan suatu kegiatan yang sistematis
mulai dari proses pengumpulan data sampal pada analisis data secara logis dan
ilmiah untuk mencapai tujuan yang jelas.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis R & D (Research and
Development), yang bertujuan untuk menghasilkan dan mengembangkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.® Penelitian R&D dalam
pendidikan merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
mengetahui validitas suatu produk. Jadi, penelitian pengembangan yang akan
dilakukan peneliti adalah mengembangkan produk berupa modul pembelgaran
kimia sebagai sumber belgar kemudian melakukan validas terhadap produk
modul pembelgaran tersebut. Validas produk dilakukan oleh tim ahli dan juga

diuji coba pada beberapa siswa XI SMAN 3 Seunagan, sehingga dapat diketahui

#gugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, cet. 20, (Bandung:
Alfabeta, 2014). h. 297.
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kelayakan dari modul pembelgjaran untuk dijadikan sebagai sumber belgjar.
Langkah-langkah pengembangan

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian Research and Development pada
penelitian ini menggunakan model pengembangan oleh Sugiyono, langkah-
langkahnya meliputi: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain
produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi desain,
(8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, (10) produksi masal, namun peneliti
melakukan penyederhanaan tahapan hanya sampa pada uji coba produk.
Penyederhanaan tahapan dilakukan oleh peneliti di karenakan keterbatasan waktu
dan biaya yang di miliki oleh pendliti. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini
adal ah sebagai berikut:

a. Potens dan Masalah

Potenss merupakan suatu keadaan dimana keadaan tersebut dapat
dikembangkan, sehingga dapat memberikan manfaat, sedangkan masalah
merupakan suatu hal yang menjadi hambatan. Adapun potensi pada penelitian ini
adalah mengembangkan modul pembelajaran pada materi lgju reaksi. Sedangkan
masalah dalam penelitian ini adalah kelangkaan bahan gar berupa modul
pembelgjaran dalam proses pembel gjaran kimia khususnya pada materi lgju reaksi
sesuai dengan kebutuhan belgjar siswadi sekolah.

b. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses, cara, perbuatan
mengumpulkan, atau menghimpun data. Setelah potens dan masalah maka

selanjutnya peneliti mengumpulkan berbagai informasi mengenai pengembangan
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modul pembelgjaran kimia pada materi lgju reaksi yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah tersebut.
c. Desain Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah pengembangan modul
pembel gjaran pada materi laju reaks.
d. Validas Desain.
Setelah desain produk selesai maka tahap selanjutnya adalah validasi
desain yang melipuiti:
1) Validasi oleh tim ahli dan peer reviewer
2) Revisi tahap |
3) Penilaian oleh guru kimia SMAN 3 Seunagan
4) Revisi tahap Il
e. Uji Coba Produk
Produk yang telah divalidasi oleh validator dan direvisi oleh pendliti,
kemudian diuji cobakan pada dua kelompok, yaitu kelompok kecil dan kelompok
besar. Kelompok kecil diuji cobakan pada 5 orang siswa dan kelompok besar diuji
cobakan pada 15 orang siswa
f. Modul Pembelgaran Tervalidasi
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul pembelgaran

lgju reaksi.
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Potensi dan masalah

!

Pengumpulan Data

!

Desain Produk

'

Validas oleh peer Validas Desain Validas Tim Ahli

Reviewer

Revis Revis

Sesuai Sesuai
Masukan l Masukan

Respon/Tanggapan Guru Kimia
SMAN 3 Seunagan

!

Revisi Produk Tahap |1

!

Uji Coba Produk Pada 5 Orang
Siswa (Kelompok Kecil)

I

Revisi Produk Tahap 11

I

Uji Coba Produk Pada 15
Orang Siswa (Kelompok Besar)

I

Revisi Produk Tahap IV

I

Modul Pembelgjaran Tervalidas

(Sumber: Adaptasi dari Sugiyono 2014: 409)

Gambar 3.1. Alur penelitian pengembangan modul

pembel g aran pada materi lgju reaksi
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B. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 3 Seunagan
Tahun Ajaran 2017/2018, yang berlokasi di Nagan Raya, dengan 5 siswa uji coba

kelompok kecil dan 15 siswa uji coba kelompok besar.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah aat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya*® Dalam penelitian ini instrumen penelitian
data yang digunakan adalah lembar validas dan angket, sebelum digunakan
instrumen harus divalidas terlebih dahulu. Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
1. Validas Instrumen Lembar Validas ahli dan Peer Reviewer
Validas instrumen lembar validasi ahli dan peer reviewer merupakan
kegiatan validas yang dilakukan validator instrumen. Hal ini dilakukan untuk
menilai kevalidan dari lembar validasi ahli dan peer reviewer. Lembar validasi ini
diberikan kepada dosen yang mengajar mata kuliah evaluasi dikarenakan validator
tersebut telah ahli dalam menilai instrumen penelitian dan dosen bahasa Indonesia
untuk menilai bahasa yang terdapat dalam instrumen tersebut.
2. Vdlidas Instrumen Angket Guru
Validas instrumen angket guru merupakan kegiatan validasi yang
dilakukan validator instrumen, ha ini dilakukan untuk menilai kevalidan dari

lembar angket guru. Lembar validas ini diberikan kepada dosen yang menggjar

%% Suharsimi Arikunto, Managemen Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 134
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mata kuliah evaluasi dikarenakan validator tersebut telah ahli dalam menilai
instrumen penelitian dan dosen bahasa Indonesia untuk menilai bahasa yang
terdapat dalam instrumen tersebut.
3. Validas Instrumen Angket Siswa

Validas instrumen angket siswa merupakan kegiatan validasi yang
dilakukan validator instrumen, hal ini dilakukan untuk menilai kevalidan dari
lembar angket siswa. Sebelum dilakukan penilaian terhadap produk yang
dikembangkan, lembar validasi ini diberikan kepada dosen yang mengajar mata
kuliah evaluasi dikarenakan validator tersebut telah ahli dalam menilai instrumen
penelitian dan dosen bahasa Indonesia untuk menilai bahasa yang terdapat dalam

instrumen tersebut.

D. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar validas ahli dan peer reviewer dan angket guru dan siswa.

1. Lembar validas ahli dan Peer Reviewer

Lembar validas ahli dan peer reviewer merupakan sggumlah pernyataan
yang dituju kepada ahli untuk mendapatkan koreksi, kritik, dan saran terhadap
modul pembelgjaran yang dirancang oleh peneliti. Lembar validasi diberikan
kepada ahli modul, ahli materi dan ahli bahasa. Skala yang digunakan adalah

skalalikert. skalalikert biasanya digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau
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perseps seseorang terhadap suatu fenomena®! Pengisian lembar validasi ahli
dilakukan dengan membubuhkan tanda check list () pada kolom yang tersedia.
2. Lembar Angket Guru
Lembar angket guru adalah daftar pernyataan yang ditujukan kepada guru
untuk mengetahui respon guru terhadap modul yang telah dikembangkan. Skala
yang digunakan adalah skala likert. Pengisian lembar angket guru dilakukan
dengan membubuhkan tanda check list (V) pada kolom yang tersedia.
3. Lembar Angket Siswa
Lembar angket siswa adalah suatu alat pengumpul data yang berupa
serangkaian pertanyaan yang digjukan pada siswa untuk mendapat jawaban yang
dilakukan dengan mengadakan komunikasi dengan sumber data. Kosioner juga
merupakan sekumpulan daftar pertanyaan terstruktur dengan aternatif jawaban
yang telah tersedia sehingga responden tinggal memilih jawaban sesuai dengan
aspirasi, persepsi, sikap atau pendapat pribadi. Skala yang digunakan adalah skala
guttman. skala guttman adalah skala yang memberikan respon yang tegas.*

Alternatif jawaban pada angket siswaini menggunakan Ya - Tidak.

E. Teknik Analisis Data
Setelah mencari dan mengumpulkan semua data, maka sel anjutnya peneliti
melakukan analisis data. Tujuan analisis data yaitu untuk menjawab permasalahan

penelitian yang telah dirumuskan.

*! Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif............., h. 93.
*2 Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif............., h. 96.
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1. Lembar Validasi Modul
Untuk menganalisis data validasi modul pada materi lgu reaks dapat

dihitung rata-rata skor penilaian dengan rumus:
P=2% ¥ 100%
2 X

Keterangan:
P =
persentase (%)

XX =
jumlah skor dari validator

XX =

jumlah total skor idea

Untuk tahapan berikutnya adalah menginterpretasikan nilai yang diperoleh
daam bentuk persentase (%) ke dalam tabel ditribus penilaian validas dan

ditentukan kategorinya berdasarkan tabel berikut:

Tabel.3.1 Distribusi penilaian lembar validasi®

Persentase (%) Kategori
81-100 Sangat valid
61-80 valid
41-60 Cukup vaid
21-40 Kurang valid
0-20 Tidak vaid

mber: Suharsimi Arikunto, (2004: 18)
2. Angket Guru
Data tanggapan guru diperoleh dari angket yang dibagikan. Teknik analisis
data pada angket guru sama dengan teknik analisis lembar validasi. Adapun

kriteria menghitung tanggapan guru adalah sebagai berikut:

#suharsimi Arikunto cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan:
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 18
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Tabel 3.2 Kriteria menghitung tanggapan guru

Per sentase (%) Kategori

81-100 Sangat Tertarik
61-80 Tertarik
41-60 Cukup Tertarik
21-40 Kurang Tertarik
0-20 Tidak Tertarik

Sumber: Adaptasi dari Suharsimi Arikunto, (2004: 18)
3. Angket Siswa
Data respon siswa diperoleh dari angket yang diberikan kepada responden.
Untuk memperoleh persentase responden melalui angket dapat dicari dengan

menggunakan rumus persentase yaitu: >

P = gx 100%

Keterangan:
P= Angka Persentase
f= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N= jumlah frekuensi/ banyaknya individu
Kriteria menghitung tanggapan siswa sama hal nya dengan Kkriteria

menghitung tanggapan guru.

#Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1995), h. 43.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
1. Penyajian Data

a Potens dan Masalah

Pada tahap ini, peneliti melihat yang berkaitan dengan masalah bahan gjar
yang mempengaruhi hasil belgar yang ada di SMA Negeri 3 Seunagan yang
berkaitan dengan bidang kimia. Berdasarkan hasil observasi awa pada latar
belakang yang di paparkan sebelumnya maka diperoleh hasil bahwa bahan gjar
yang tersedia masih terbatas hanya berupa buku paket dan LKS.

Pada tahap ini peneliti juga menganalisis kurikulum, analisis kurikulum
dilakukan dengan manganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar serta
indikator pencapaian kompetensi dengan mengacu pada Kurikulum 2013. Adapun
kompetens yang dianalisis adalah menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
lau reaksi menggunakan teori tumbukan, dan menentukan orde reaksi dan tetapan
laju reaks berdasarkan data hasil percobaan.

Selanjutnya peneliti menganalisis karakteristik siswa, analisis karakteristik
siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa kelas X1 SMA Negeri 3
Seunagan yang akan menggunakan modul pembelgaran yang dikembangkan.
Subjek uji coba pada pendlitian ini adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 3
Seunagan. Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pembelgaran, dapat
diketahui secara garis besar karakteristik cara belgar siswa adalah sebagai

berikut: siswa yang menyimak dan menanggapi penyajian guru hanya siswa yang

35
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memiliki kemampuan lebih, dan metode belgar siswa masih bersifat hafalan.
Pada modul ini konsep-konsep utama yang akan digjarkan disusun secara
sistematis. Diharapkan modul ini dapat memudahkan siswa dalam proses
pemahaman materi lgju reaks.

b. Tahap pengumpulan data

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan data-data
yang dapat dijadikan sumber pembuatan modul pembelgaran lgju reaksi. Data-
data yang dikumpulkan berupa buku paket yang memuat materi laju reaksi,
kurikulum yang digunakan untuk menjabarkan standar kompetensi yang harus
dicapal siswa, serta contoh-contoh modul pembelgjaran kimia.

c. Desain Produk

Pada tahap ini dirancang struktur modul dan kerangka isi modul.
Rancangan modul dimulai dengan penentuan cover modul yang menarik perhatian
siswa untuk membaca modul tersebut. Cover modul dirancang dengan ukuran
margin A5, yang terdiri dari judul modul, jenjang kelas, nama perancang serta
nama pembimbing. Agar desain lebih menarik digunakan gambar animasi yang
berhubungan dengan kimia khusunya materi laju reaks serta pemilihan warna
cover yang cerah. Rancangan is modul juga didesain menarik dengan
memasukkan gambar dari setiap materi yang disgjikan sangat mudah ditemukan
dalam kehidupan-hari. Pada isi modul juga dirancang dengan ukuran margin A5
yang terdiri dari 24 halaman dengan tambahan seperti kata pengantar, daftar isi,
peta konsep, petunjuk penggunaan modul, tujuan pembelgaran dan daftar

pustaka. Jenis tulisan yang digunakan adalah comic sans MS,
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Materi pembelgjaran yang terdapat pada modul dirangkum secara detail
dan setiap akhir subbab dilengkapi dengan latihan mandiri. Tak lupa soal evaluasi
pada akhir pembelgaran yang bertujuan untuk melihat sgauh manakah
pemahaman siswa terhadap materi lgju reaksi.

d. Validas Desain

1) Hasil Validasi Ahli dan Peer Reviewer

Vaidas adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap
kesesuaian modul dengan kebutuhan. Modul dalam penelitian ini divalidasi oleh 5
orang ahli dan 3 orang peer reviewer yang terdiri atas empat aspek yaitu aspek
materi, aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek tampilan menyeluruh.

Berdasarkan validasi oleh ahli materi terhadap modul pembelgaran Igju
reaks pada aspek materi. Datavalidas disgjikan pada Tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Validast Modul Oleh Ahli Materi

ltem Penilaian Validator 5
Vl V2 skor

A. Aspek Materi

A-1

A-2

A-3

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9

al/l~hbibhjrjorjorjor|o1| b
W ORI WW|RAR[dMPd

A-10

Q||| o|©o|w| o w|wo|o©|wm

Total Skor

Per sentase Rata-rata Skor Penilaian 84%
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Berdasarkan tabel di atas, berikut ini akan ditampilkan grafik hasil validasi

oleh ahli materi.

4
23 - m Skor Max
(7]
5 | W Validator 1
= Validator 2

Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A-10
Item Penilaian

Gambar 4.1. Grafik Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh ahli bahasa terhadap
modul pembelajaran laju reaks pada aspek kebahasaan. Data validasi disgjikan
pada Tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Validas Modul Oleh Ahli Bahasa

Item Penilaian Validator

) &)

B. Aspek Kebahasaan

B-1

B-2

B-3

B-4

B-5

B-6

B-7

B-8

B-9

B-10

S I SN T® 2 B IS 2 Y =N B SN SN (Y S B SN R S R S

B-11
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1) 2
Total Skor 46
Per sentase Rata-rata Skor Penilaian 83,6%

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil

validasi oleh ahli bahasa

Skor
w

m Skor Max

M Validator

B-1 B-2 B-3 B4 B-5 B-6 B-7 B-8 B-9 B-10 B-11

Item Penilaian

Gambar 4.2. Grafik Hasil Vaidasi Ahli Bahasa
Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh ahli modul terhadap modul
pembelgjaran lgju reaksi yang terdiri dari aspek penyagjian dan aspek tampilan
menyeluruh. Data validasi disgjikan pada Tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3 Rekapitulasi Data Validasi Modul Oleh Ahli Modul

[tem Penilaian Validator Y skor
Vi Vo
C. Aspek Penyajian
C-1 4 4 8
C-2 5 4 9
C-3 4 4 8
C-4 4 4 8
C-5 4 4 8
C-6 4 4 8
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1) 2 ©) 4
C-7 4 5 9
C-8 4 4 8
C-9 4 4 8
C-10 4 4 8
D. Agpek Tampilan Menyeluruh
D-1 5 3 8
D-2 5 3 8
D-3 5 4 9
D-4 4 4 8
D-5 5 4 8
D-6 5 5 10
D-7 5 4 9
D-8 5 4 9
D-9 5 4 9
D-10 5 4 9
Total Skor 169
Per sentase Rata-rata Skor Penilaian 84,5%

Berdasarkan tabel di atas, berikut ini akan ditampilkan grafik hasil validasi

oleh ahli modul.

Skor
w

Item Penilaian

m Skor Max
M Validator 1

 Validator 2

Gambar 4.3. Grafik Hasil Validasi Ahli Modul
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Dari data diatas dapat diperoleh persentase rata-rata skor dari empat hasil

vaidasi oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli modul adal ah:

84+ 46+ 169
_ _- - - 0 = 0
Persentase rata-rata : 100+ 55+ 200 x 100% = 84,22%

Berdasarkan nila rata-rata hasil validas tim ahli yaitu 84,22 % maka
dapat dissmpulkan bahwa modul pembelgaran laju reakst masuk pada kategori
penilaian sangat valid.

Hasil validasi yang telah dilakukan oleh Peer Reviewer terhadap modul
pembelgjaran lgju reaks yang terdiri dari aspek materi, aspek kebahasaan, aspek
penyajian dan aspek tampilan menyeluruh di sgjikan pada Tabel 4.4 di bawah ini:

Tabel 4.4 Rekapitulasi Data Validas Modul Oleh Peer Reviewer

o Validator
[tem Penilaian PR, PR, PR > skor
1) &) ©) (4) ©)
A. Aspek Materi

A-1 5 5 5 15

A-2 5 5 5 15

A-3 5 5 5 15

A-4 5 5 5 15

A-5 4 4 5 13

A-6 5 5 4 14

A-7 5 5 5 15

A-8 5 5 4 14

A-9 5 5 4 14

A-10 4 5 4 13

B. Aspek Kebahasaan

B-1 5 5 4 14

B-2 5 5 5 15

B-3 4 4 4 12

B-4 4 4 4 12

B-5 5 5 5 15
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@)

)

3)

(4)

()

B-6 5 4 5 14
B-7 5 5 5 15
B-8 5 5 5 15
B-9 5 5 5 15
B-10 4 5 5 14
B-11 4 5 4 13
C. Aspek Penyajian
C-1 5 5 5 15
C-2 5 5 5 15
C-3 4 4 5 13
C-4 5 5 5 15
C-5 5 5 5 15
C-6 4 5 4 13
C-7 5 5 5 15
C-8 5 5 5 15
C-9 5 5 5 15
C-10 4 5 4 13
D. Aspek Tampilan Menyeluruh
D-1 5 5 5 15
D-2 4 4 4 12
D-3 5 5 4 14
D-4 5 5 5 15
D-5 5 4 5 14
D-6 5 4 5 14
D-7 5 5 5 15
D-8 5 5 5 15
D-9 5 5 5 15
D-10 5 5 5 15
Total Skor 585
Per sentase Rata-rata Skor Penilaian 95,1%

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil

validasi oleh peer revierwer aspek materi .



Skor
w

A-l1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A-10
Item Penilaian

B Skor max
H PR1
M PR2
N PR3

Gambar 4.4. Grafik Hasil Validasi Peer Reviewer Aspek Materi
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Berdasarkan Tabel 4.4 selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil validasi

oleh peer revierwer aspek bahasa.

Skor
w

B-1 B-2 B-3 B4 B-5 B-6 B-7 B-8 B-9 B-10 B-11

Item Penilaian

m Skor max
H PR1
H PR2
H PR3

Gambar 4.5. Grafik Hasil Validasi Peer Reviewer Aspek Bahasa

Berdasarkan Tabel 4.4, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil validasi

oleh peer revierwer aspek penyajian dan tampilan menyeluruh.
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m Skor max

Skor
w

mPR1
W PR2
W PR3

Item Penilaian

Gambar 4.6. Grafik Hasil Validasi Peer Reviewer Aspek Penygian dan
Tampilan Menyeluruh

Berdasarkan persentase rata-rata hasil validasi tim ahli dan peer reviewer
maka dapat dismpulkan bahwa modul pembelgaran lgu reaks hasil
pengembangan dalam penelitian ini tergolong sangat valid digunakan pada tahap
selanjutnya, meskipun harus di revis terlebih dahulu berdasarkan saran dari tim
ahli dan peer reviewer.

2) Revis Tahap |

Tahap ini dilakukan perbaikan modul pembelgaran lagu reaks
berdasarkan saran dan kritik dari validator dan peer reviewer. Revis tersebut
yaitu:
a. Desain model halaman modul di revisi. Hasil revisi berdasarkan saran berikut

dapat dilihat padatabel dibawah ini



Tabel 4.5. Revisi Halaman Modul

Sebelum Revis

Sesudah Revis

L PENDAHULUAN

dafisoortoc.

Deam mooud it anda aken mempelajari kergep laju reaksi, teari
lumbakar Jaklor fuklor yory memoengerahi oy ~eaksi, der persamoan
laa raakal. Perycjion medul inl dirancong anmus memedaksan siswa dalom
e wonsep nju ks, Sesinggn dergnn menpelogee ol ini
diharop<an arda dapat menoplikasikon meteri ‘chu reaks’ ccam kehidupan
sudric b

ey

B. Feturiuk Pengguncan Modul

Thutilus o unuk g muchil dilown ini
4. Fzham sotiap tecel dosar wang akan momunjang FeRguazamn maoteel
remngin mebace Seran W Atk ferdeon el mokn
keejaler cvalyasi tersebyt sebagal sarana latiban Fastsan anda
melobukan  paniliicn  terhodop  pengetahwon  feselum  anda

bt i i e pembeinasan ber il rp,

5

Jika perlodan diri anda sesuc! dercan nilc yarg citargetkan maka

il mchieijubien e e

. A 1o,

sila nilei oncia belum mencukup maka sedgikwa ande mercalanai

amlithuson Tersei T kel

I. PENDAHULUAN

e ’(}'l’_

o \g T o
O A, Pengunlur

Dalam medul ini Anda akon mempelajori koneap laju reakei, teord
Tumbukan. faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. dan persamoean
laju reaksi. Penyajion nredil inl divancoieg uituk memudohken sisea dalam
memchami kongsep laju recksi sshingga dangen mampalajeri medul ini
diharapkon Anda dapat mengaplikasikan mater loju  reaks:  dalam
hehidupan sehori-hari,

@

7"
-
ThuTilah peTunjuk pengguncan medul di bowan ini.

. Puhari seliug leori dosor pony whon menunjong penguososn molerc
dengan membaca secara teliti. Apabila terdapat kegiotan, kerjakan
evaluast fersebut sebagal sarana lotihan. Fastikan Anda melakukan
periluiun lerhudup peogeihuon ssbelun e mslonjulbon ks
pembahasan barikutrmea

B Jikn peniloian diri Andn sesuai dengan niloi yong ditorgatkan. Anda
dapat melonjutkon ke pembahoson selanjutryo. Akon tetapi. bila

nikai Anda bebum hupl, sebaik Anda I pembat

terashut kembali,

b. Kata- kata “setelah mempelajari modul ini diharapkan anda dapat” pada tujuan

pembelajaran di pendahuluan diubah menjadi “setelah mempelajari modul ini

diharapkan anda dapat memiliki kemampuan sebagai berikut”. Hasil revisi

berdasarkan saran berikut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.




Tabel 4.6. Revisi Tujuan Pembel g aran Pada Pendahuluan
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Sebelum Revis

Sesudah Revis

c. Catotigh semua wesuicr anda calem mempelajar) medul inl amuk
i v s el sguru famada <ol Lakag: e
. Bazalah referensi lain yerg berhubungen cengon mater) madul ini

g ancda mandspathen pangatabian tamoehn

1 Menjeasl

2 Menjros

3. Mengcitkon  foktor-foktor  yong  merpengorubv laju  renki
g ek Tea umlagn

4. Mementukan persamacn ki reaksi

B Mursituhan oo reaks

©. Menettukan tetapan laa reaks).

c. Cotatlah somua ke:ulitan Anda dalom mempalajari modul ini untuk
ditaryaban pads gueu pada geat tetap muks,
4 Bacalah referensi lain yong berkubungan dengan materi medul ini
agar Arda mendapathan pangatahuan tambahen,
i
i i..‘\]
-l
B o= 2
”\‘V’ ¥ £, Tujuan Belajar
e o
setelnh menpeiagar modul in dihanapkean Andn dapat memilik kemanpuan
sehagai hasit

T Menjeincknn pengertion lnji reaks

7. 1 oy renksi kiria keon tenri

Mengiitkan  faktor-faktor  yang  mempengaruki laju reaksi

mangguRakon teri “umbukan,

.

Menestukan parsamaan laju reaks .

]

Manetukan orde reaksi,

™

Manesrukan tetapan laju raakei.

c. Urutan kegiatan belgar direvisi, kompetensi dasar diletakkan pada urutan

pertama kemudian diikuti dengan tujuan pembelgaran, materi pokok dan

uraian materi. Hasil revisi berdasarkan saran berikut dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.




Tabel 4.7. Revis Urutan Kegiatan Belgar
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Sebelum Revisi

Sesudah Revis

IL PEMBELAJARAN

KEGIATAN BELAJAR [

1. Tugann Kt e Fron bl e
¢ Menjelaskan pengericn lajJ reaksi
b, Memjclaskan terjodinye reaksi ldmic menggunalan
teor Tambuker
€. Memgaither foktor-fok-or yarg mempergaruhi loju

Feris! mengounnkan Terl TumBLen

| 2, competens| Dasar
= Menpedeishor foabibor {obtor pore e ahs g
renksi merogunaken tear sumblnn

[I. FEMBELAJARAN

A, KEGIATAN BEIARARI

1. Kongelemi busur
« Majeaskan ‘akror-faktor yoag nempergaruhi loju
regksi menggquaacen tecri tumbukan

2. Tujuon kegaten Pamtelojaran
o Menfebaskan pengerthn lju reaksi
b Menjelaskan terjudisps reakd bimis meaggunchen
tecri tumbukan

& Mengaitkon fokter-faktar ynng mempesgoeuhi beju

renks meneguraken tene tumbikere

d. Teknik penulisan keterangan gambar direvisi, penggunaan huruf kapital hanya

di awal kalimat. Hasl| revis berdasarkan saran berikut dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 4.8. Revisi Teknik Penulisan Keterangan Gambar

Sebelum Revisi

Sesudah Revis

| b TEORI TUMBUKAK

Perbobbon gombor i buwok i lemong  tumbokor perecksioogong

menghasilhen procak

arhar 2. Tumbsiknn Perenksd 3 Frec s

Perecksi

S wmbuken

Memru' lecr: i, Suulu rsaksi ko okor berlorgsung Lo ferad
tumbuhan tambukan e poetilelrye Teejedimge tumbcom antar partike
Asenabhen setiep peetieel dalem sy zar memdlihl eneegi lanetih sehingge

chit sedaby Dergerok detvan arah ok ternaloe, Evenher

1 ey ke

inimemurskinkes Vergodimn lumbabee mee pord kel e
mztyhasilhen rwaksi ko, Syorcl-gyorel lerjodingn sl rsaksic meleol
tumbnn efektif dan energi mivimum yrag cilenal eneri alerives (Fa),

1 Tumbukon Efehiil

Mewr teori tumbukar, recks! kimia terjoci <arcna adama partikel
sarrikel yang saling Sertumauken Tetopl, ticsk semuc tumbukan aker
menghagilker reaksi dimic Tunbukon wang copat menghasilker reaksi Himic
dikznal dengan istilah fumbuken efektif, Agar terjadi tumbukan yoro efektf
diperlykor syarat. yoity c-izntasl rewbukan moiekul harus tepat Oriemusi
merupchan arak avau pes 5i antarmalebul yang berumk-dan,

Sl gamear grwentes; Fmbaka o Eaal s

Perbutihun gambur Lerihut, gnbne
perecksi yong menghasifkan produk -

verjebashon tenbuy Tunidahin

Gambar 2. “umbaban peredisi - pradub

Menurut teori ini sucty reaks kimia ckon berlangsung bila terjodi
tumbukon-tumbubian antas parthelnpa Terjedinya tumbukan arfar partikel
disebabkon sefiap partikel dalom suatu zat memiliki energi kinetik sehingga
partitel-par-ikel tersebut selalu bergerak dergan arsh tidek teratur. Gerakon
ind memurgkinkan erfudinn unbuhon anle pariikel lerssbul g akbiemps
menghasilkan recksi kimia, Syerat-syarot terjodinga suatu reokdi, mebiputi
+umbukon afektif don energi minimum yerg dikenal enengi aliunsi (Ea),

1. Tombuben Efabtif

Manurut tacni tumbubian, rackei kimia tarjod korare adarpa partikal-

porTitel way saing berTumbsan. Teropl Tidok seman  Tumbukon  akon

menghasilkan reaksi kimis Tumbukon yang copat nenghasilkan ceaksi kimio

dikanal dancan ietiah tumbukan afaktif, Agar tarjedi tumsukan vang ataktif

diperukan syarot, yaitu orientasi tusbukan molekul harus tepat. Orientas:
pakon crah oteu posis yang bertumkuban.

Perfetiokan gambar orlents tumbukon 1 bawoh ind

AvA

Gambar 3 Orisntas timbuka (Chessistry Madia com)

i ek himi

{al Qviantai

i Iopat, Gk vorjadivasksi kimia 5], Cvintasi tapat, tarj

e. Menambahkan lembar evaluas dalam modul. Hasil revisi berdasarkan

saran berikut dapat dilihat padatabel dibawah ini.




Tabel 4.9. Revisi Lembar Evaluas
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Sebelum Revis

Sesudah Revis

Tidak Ada
Lembar Evaluas

0. Lembar Evaluasi

Kerjakan sool di bawah ini unfuk menguiar sampal
s joush mana pengetahuan yang telah anda miliki

1. Laju recks: : ZA = 28 —. 5 = D dapat dinyotakan sebogai laju berfomchiya
uuuuuuu
A A sefiap Sotuan wakty B A don B setiop satuan wakiy

B. B seTiop soTuan woking . 8 dan C seTiop soTuan wakty

3) Tanggapan oleh guru kimia SMAN 3 Seunagan

Berdasarkan revis modul pembelgaran yang telah dilakukan oleh pendliti

sesual saran para ahli dan peer reviewer tahap selanjutnya ialah tanggapan guru

kimia SMAN 3 Seunagan terhadap modul pembelgjaran lgju reaks yang terdiri

dari aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyagjiian dan aspek tampilan

menyeluruh di sgjikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Rekapitulasi Data Hasil Tanggapan Terhadap Modul Oleh Guru Kimia

SMAN 3 Seunagan

Deskripsi Guru kimia
(1) &)
A. Aspek Materi
A-1 5
A-2 5
A-3 5




D)

2

A-4

A-5

A-6

A-7

A-8

A-9

A-10

albh O |bjOo1|O1

B. Aspek Kebahasaan

B-1

B-2

B-3

B-4

B-5

B-6

B-7

B-8

B-9

B-10

B-11

Ao b~ BM~jOT|OI OO O1

C. Aspek Penyajian

C-1

C-2

C-3

C-4

C-5

C-6

C-7

C-8

C-9

C-10

g~ bjOor|Oo1|O01]|O1

D. Aspek Tampilan Menyeluruh

D-1

D-2

D-3

D-4

a0~ |o

50



1) 2
D-5 5
D-6 5
D-7 4
D-8 5
D-9 5
D-10 5
Total Skor 195
Per sentase Rata-rata Skor Penilaian 95,1%

51

Berdasarkan tabel diatas, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil

tanggapan guru aspek materi.

6

Skor
w

W Skor max

B Guru Kimia

A-1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A-10
Item Penilaian

Gambar 4.7. Grafik Hasil Tanggapan Guru Aspek Materi
Berdasarkan Tabel 4.10, selanjutnya akan ditampilkan grafik

tanggapan guru aspek bahasa.

hasil
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Skor
w

M Skor max

M Guru Kimia

B-1 B-2 B-3 B-4 B-5 B-6 B-7 B-8 B-9 B-10B-11

Item Penilaian

Gambar 4.8. Grafik Hasil Tanggapan Guru Aspek Bahasa
Berdasarkan Tabel 4.10, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil

tanggapan guru aspek penyajian dan tampilan menyuluruh.

Skor
w

W Skor max

B Guru Kimia

C-8 C-10 D-2

Item Penilaian

Gambar 4.9. Grafik Hasil Tanggapan Guru Aspek Penyajian dan Tampilan
Menyeluruh
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4) Revis Tahap Il

Berdasarkan saran dan kritik dari hasil tanggapan guru kimia SMAN 3
Seunagan tahap ini dilakukan perbaikan modul pembelgaran lgju reaksi. Revisi
tersebut yaitu menambahkan lembar kunci jawaban. Hasil revisi berdasarkan
saran berikut dapat dilihat padatabel dibawah ini.

Tabel 4.11. Revisi Lembar Kunci Jawaban

Sebelum Revis Sesudah Revis

E. Kunci Jawaban

Latihan Vamdiri | Latiban Mandiri 11
(1) Lo
LE 1A
in w;
PR an

:
0 (A L
5. Fursumou v ket hsumgun koontitatif lujy ceusi dengon — o
i LE
wilangun pungkol memgalukan bubungan sonsenlrusi iy . 1
w1 kecepe iun reoksi. Semukin besur ords cecssi Semukin besue 5' - (('I .

a
sngarih perubahan kerdertrasi pereaksi it terhacap laju reaksi

T. Orde reaksi ctentukcn melalui percaboar dan tidak dapat ditentukon
sl Kol sshen rechsi.

| Latihan Madiri [ Latthan Mandiri 11
A Tt
1E Th
N EX
a4 A aC
A

5) Uji Coba Produk

Produk yang telah dinilai oleh guru kimia SMAN 3 Seunagan dan direvis
oleh pendliti, kemudian diuji cobakan pada dua kelompok, yaitu kelompok kecil
dan kelompok besar. Uji coba ini dilaksanakan pada tanggal 15 februari 2018 di

SMAN 3 Seunagan.




a) Kelompok Kecil
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Uji coba modul pembelgaran lgju reaksi dilakukan kepada kelompok kecil

yang terdiri dari 5 orang siswa, dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa

terhadap modul pembelgaran lgju reaksi yang dikembangkan. Adapun hasil

respon siswa pada uji coba pertama dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Hasil Respon Siswa Pada Uji Cobal Terhadap 5 Orang Siswa

Pertanyaan Frekuensi Per sentase
Ya Tidak Ya Tidak

1 5 - 100 -

2 5 - 100 -

3 5 - 100 -

4 5 - 100 -

5 5 - 100 -

6 5 - 100 -

’ 5 - 100 -

8 5 - 100 -

9 5 - 100 -

10 5 - 100 -

11 5 - 100 -

12 3 2 60 40

13 5 - 100 -

14 5 - 100 -

15 2 3 40 60
Total Skor 70 5
Jumlah Persentase 93,3% 6,7 %
Kriteria Respon Sangat Tertarik

Berdasarkan tabel diatas, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil respon

siswa pada uji cobatahap I.
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Persentase

120

100

80

60

40

20

4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Pertanyaan

Gambar 4.10. Grafik Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba |

b) Kelompok Besar

Uji produk modul pembelgjaran lgju reaks dilakukan kepada kelompok

besar yang terdiri dari 15 orang siswa, dengan tujuan untuk mengetahui respon

siswa terhadap modul pembelgaran lgju reaks yang dikembangkan. Adapun uji

coba pada kelompok besar dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Il Terhadap 15 Orang Siswa

Pertanyaan Frekuensi _ Persentase.
Ya Tidak Ya Tidak

1) &) ©) (4) ©)
1 15 - 100 -

2 15 - 100 -

3 15 - 100 -

4 15 - 100 -

5 15 - 100 -

6 14 1 93,3 6,7

7 15 - 100 -

8 15 - 100 -

9 14 1 93,3 6,7

10 14 1 93,3 6,7
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(D) B) €) Q) 5
11 15 - 100 -
12 15 - 100 -
13 15 - 100 -
14 14 1 93,3 6,7
15 15 - 100 -
Total Skor 221 4
Jumlah Persentase 98,1 % 1,8%
Kriteria Respon Sangat Tertarik

Berdasarkan tabel diatas, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil respon

siswa pada uji cobatahap I1.

120

100

80

60

Persentase (%)

40

20

7 8 9 10 11 12 13 14 15
Pertanyaan

mYa

m Tidak

Gambar 4.11. Grafik Hasil Respon Siswa Pada Uji Coballl

2. Pengolahan Data

Persentase pada tabel-tabel di atas, diperoleh dengan perhitungan sebagai

berikut:

a. Vadidas Ahli, Peer Reviewer dan Tanggapan Guru
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Data pada tabel 4.1, 4.2, 4.3, 4.4 dan tabel 4.10 hasil tanggapan guru

dipersentasekan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=2% x 100%
XX

Keterangan:
P = persentase (%)

> x = jumlah skor dari validator
Y. x;= jumlah total skor ided

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh dari
hasil penjumlahan skor validator pertama dan kedua sebesar 84. Sementara
jumlah total skor idealnya adalah 100. Skor ini diperoleh dari banyaknya item
penilaian yaitu 10 dikali dengan banyaknya skala Likert yaitu 5, jadi 10 x 5 =50
namun pada validasi ahli materi terdapat dua orang validator sehingga skor
idealnya menjadi 100. Setelah diperoleh total skor dari validator dan jumlah total

skor ideal, maka dimasukkan ke dalam rumus untuk memperoleh persentase nya.

P=2% + 100%
D,

= 8¢
P—100 x 100%

=84%
Persentase rata-rata pada tabel 4.2 sampai 4.4 dan persentase rata-rata pada
hasil tanggapan guru dihitung dengan menggunakan cara yang sama seperti di
atas.
b. Respon Siswa
Skor yang diperoleh pada angket siswa, dihitung persentasenya

menggunakan rumus sebagai berikut:
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P = gx 100%

Keterangan:

P= Angka Persentase

f= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N= jumlah frekuensi/ banyaknya individu

Berdasarkan data pada tabel 4.12 uji coba kelompok kecil diketahui bahwa
pada pertanyaan pertama 5 dari 5 siswa menjawab ya dan tidak ada siswa yang
menjawab tidak sehingga untuk mencari persentasenya frekuensi yang di dapat di
bagi dengan jumlah siswa di kali dengan 100%. Berikut disgikan cara
memperoleh persentasenya.

a. Persentase Jawaban Y a
P=L x 100%
N
5
P:E X 100%
P=100% (Ya)
b. Persentase Jawaban Tidak
P=L x 100%
N
0
P:E X 100%
P=0 % (Tidak)
Pertanyaan kedua dan selanjutnya dihitung menggunakan cara yang sama.
Persentase akhir siswa di hitung dengan cara menjumlahkan seluruh skor jawaban
ya yang diperoleh kemudian dibagi dengan skor maksimal jawaban ya seperti

berikut:

Skor Jawaban Ya
Skor Maksimal Jawaban Ya

Persentase Ya= x 100%
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Persentase Ya= % x 100%

Persentase Ya= 93,3 %
Persentase akhir siswa menjawab tidak dihitung menggunakan cara yang

sama seperti di atas.
Persentase Tidak = f—S x 100%

Persentase Tidak = 6,7 %
Nilai persentase pada tabel 4.13 diperoleh dengan cara yang sama dengan

tabel 4.12 di atas.

3. Interpretasi Data

Interpretasi data merupakan suatu kegiatan yang menggabungkan hasil
analisis dengan pernyataan, kriteria, atau standar tertentu untuk menemukan
makna dari data yang dikumpulkan untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian yang sedang diperbaiki. Oleh karena itu peneliti akan memaparkan
lebih lanjut tentang data pada tabel di atas.

Berdasarkan tabel-tabel validasi ahli di atas, hasil validasi modul oleh ahli
materi diperoleh persentase rata-rata nilai 84%, hasil validasi modul oleh ahli
bahasa diperoleh persentase rata-rata nilai 83,6%, dan hasil validas modul oleh
ahli modul diperoleh persentase rata-rata nilai 84,5%. Berdasarkan Tabel 3.1
distribusi penilaian lembar validasi maka modul pembelgaran lgju reaksi masuk
pada kategori penilaian sangat valid. Selain ahli modul, materi dan bahasa modul
yang dikembangkan juga divalidasi oleh peer reviewer yaitu teman-teman sebaya

peneliti yang berkuliah di jurusan dan fakultas yang sama. Berdasarkan tabel 4.4
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hasil validasi modul oleh peer reviewer diperoleh persentase rata-rata nilai 95,1%
dan masuk pada kategori penilaian sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa
modul pembelgjaran yang peneliti kembangkan dari segi materi, bahasa,
penyajian dan tampilan menyeluruh tergolong sangat valid untuk digunakan pada
tahap selanjutnya dan direvisi sesuai saran dari validator.

Modul pembelgjaran yang telah direvis, diberikan kepada guru kimia
SMAN 3 Seunagan untuk mendapatkan tanggapan dari guru terhadap modul yang
dikembangkan. Pada tabel 4.10 hasil tanggapan guru kimia SMAN 3 Seunagan
diperoleh persentase rata-rata nilai 95,1% dan tergolong dalam kriteria sangat
tertarik dan direvisi sesuai saran dari guru.

Modul pembelgjaran yang telah direvisi diuji coba pada kelompok kecil
dan kelompok besar, data yang diperoleh terdapat pada tabel 4.12 dan tabel 4.13.
Berdasarkan tabel 4.12 persentase hasil respon siswa yaitu 93,3 % menjawab ya
dan 6,7 % menjawab tidak. Sedangkan pada tabel 4.13 persentase hasil respon
siswa yaitu 98,1 % menjawab ya dan 1,8 % menjawab tidak. Hal ini dapat
dissimpulkan hasil uji coba kelompok kecil dan besar masuk dalam kategori sangat
tertarik dan modul pembelgjaran yang dikembangkan dapat digunakan di SMAN

3 Seunagan.

B. Pembahasan
1. Hasil Dari Validasi Ahli dan Peer Reviewer
Modul pembelgaran yang telah didesain kemudian divalidasi oleh ahli dan
peer reviewer yang bertujuan untuk menilai apakah produk yang dikembangkan

telah vaid digunakan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
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pengawas sekolah pendidikan dasar dan menengah bahwa validasi adalah proses
permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap kesesuaian modul dengan
kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan kesesuaian tersebut, validasi perlu
dilakukan dengan melibatkan pihak praktis yang ahli sesuai dengan bidang-
bidang terkait dengan modul .*®

Sebanyak 41 item penilaian pada lembar validasi modul pembelgjaran lgju
reaks telah berhasil dikembangkan oleh peneliti. Dalam item penilaian tersebut,
sebanyak empat aspek yaitu aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian dan
aspek tampilan menyeluruh.

Sebanyak 10 kriteria item penilaian dalam lembar validasi ahli materi,
hasil validasi ahli materi diketahui jumlah skor yang diperoleh sebesar 84 dengan
persentase 84% masuk pada kategori penilaian sangat valid. Vaidas oleh ahli
materi bertujuan agar produk modul pembelgaran lgju reaksi yang dikembangkan
menjadi produk yang berkualitas secara aspek materi. Hasil perhitungan validasi
tersebut kriteria item penilaian A-2, A-3, A-6, dan A-7 mendapatkan nilai lebih
tinggi karena modul menyajikan konsep dan definisi sesuai yang berlaku dalam
bidang studi kimia, topik yang dibahas mudah dipahami, materi dan contoh
mendukung kemandirian belgjar siswa serta evaluasi yang diberikan sesuai
dengan materi dan tujuan pembelgaran. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang
dikemas dalam modul ini sesuai dengan yang berlaku dalam bidang kimia dan
mudah dipahami. Item penilaian yang mendapat skor rendah diantaranya ialah A-

8, A-9, dan A-10 hal ini menunjukkan bahwa modul laju reaks dari segi

% pengawasan sekolah pendidikan dasar dan menengah, penulisan modul, (Jakarta:
Depertemen Pendidikan Nasional, 2008). h. 14
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keterpaduan aspek pembelgaran kognitif, afektif dan psikomotor masih memiliki
kel emahan.

Sebanyak 11 kriteria item penilaian dalam lembar validasi ahli bahasa,
hasil validasi ahli bahasa diketahui jumlah skor yang diperoleh sebesar 46 dengan
persentase 83,6% masuk pada kategori penilaian sangat valid. Hasil perhitungan
validasi tersebut kriteria item penilaian B-8, dan B-9 mendapatkan nilai lebih
tinggi karena bahasa yang digunakan dalam modul adalah bahasa yang santun dan
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan sedangkan item penilaian lainnya
mendapatkan skor rendah hal ini menunjukkan bahwa modul lgju reaksi yang
dikembangkan peneliti dari segi bahasa yang sesuai dengan kaidah EYD dan
tingkat kompetensi sisva SMA/MA masih memiliki kelemahan.

Sebanyak 20 kriteria item penilaian dalam lembar validasi ahli modul,
hasil validasi ahli modul diketahui jumlah skor yang diperoleh sebesar 169
dengan persentase 84,5% masuk pada kategori penilaian sangat valid. Hasil
perhitungan validasi tersebut kriteria item penilaian C-2, C-7, D-3, D-6, D-7, D-8,
D-9, D-10 mendapatkan nilai lebih tinggi karena modul pembelagjaran lagju reaksi
yang peneliti kembangkan telah bagus dari segi tampilan sedangkan item
penilaian lainnya mendapatkan skor rendah hal ini menunjukkan bahwa modul
yang peneliti kembangkan dari segi penyajian masih memiliki kelemahan.

Sebanyak 41 kriteria item penilaian dalam lembar validasi peer reviewer,
hasil validasi peer reviewer diketahui jumlah skor yang diperoleh sebesar 585
dengan persentase 95,1% masuk pada kategori penilaian sangat valid. Hasil

perhitungan validasi tersebut banyak mendapatkan skor tinggi apabila
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dibandingkan dengan hasil validasi tim ahli hal ini menunjukkan bahwa modul
pembelgaran lgju reaksi yang peneliti kembangkan telah valid untuk digunakan

pada tahap selanjutnya.

2. Hasll Dari Respon Guru dan Respon Siswa

Modul pembelgjaran yang telah divalidas dan direvis kemudian di
berikan kepada guru dan siswa untuk dilihat tanggapan dari guru dan siswa
terhadap modul pembelgaran yang telah dikembangkan. Hal ini sesua dengan
teori yang dikemukakan oleh Anas Sudijono, menanggapi (responding)
mengandung arti adanya partisipasi aktif. Kemampuan menanggapi adalah
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara
aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu
cara.*®

Sebanyak 41 kriteria item penilaian dalam lembar tanggapan guru, hasil
tanggapan oleh guru kimia SMAN 3 Seunagan diketahui skor yang diperoleh
sebesar 195 dengan persentase 95,1 % masuk pada kategori sangat tertarik. Hasil
perhitungan validas tersebut banyak mendapatkan skor tinggi dari setiap aspek
yang dinilai dan mengalami peningkatan dari hasil penilaian tim ahli dan peer
reviewer.

Berdasarkan hasil uji coba produk pada kelompok kecil hasil perhitungan
respon siswa tersebut yang mendapat jawaban tidak pada pertanyaan 12 dan 15

hal ini menunjukkan bahwa modul dari segi penygjian isi secara sistematis serta

% Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h.55.
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ukuran dan jenis tulisan yang digunakan dalam modul yang membuat modul
menarik masih memiliki kelemahan. Hal ini juga dapat dilihat dari skor hasil rata-
rata data 93,3 % siswa menjawab ya, dan 6,7 % siswa menjawab tidak. Sedangkan
hasil uji coba kelompok besar skor hasil rata-rata data 98,1 % siswa menjawab ya,
dan 1,8 % siswa menjawab tidak. Hasil perhitungan respon siswa tersebut banyak
mendapatkan skor tinggi apabila dibandingkan dengan skor hasil uji coba produk
pada kelompok kecil hal ini menunjukkan bahwa modul pembelgjaran lgju reaksi
yang dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat tertarik dan dapat digunakan
untuk sisva SMAN 3 Seunagan.

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Nurul Istiwana
(2016) yang berjudul “Pengembangan Modul Hidrokarbon Kelas X di SMAN 1
Indrapuri”. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa analisis validasi dari para
ahli menghasilkan persentase 89% layak dan berdasarkan analisis data respon
yang dihasilkan: respon guru menghasilkan 90% layak untuk diuji coba, respon
uji coba 1 pada 3 orang siswa kelas X1 memperoleh hasil 80% layak dan uji coba

pada 20 orang siswa memperoleh hasil 81,5% layak.>’

3" Nurul Istiwana, “Pengembangan Modul Hidrokarbon Kelas X di SMAN 1 Indrapuri”
(Banda Aceh: Universitalslam Negeri Ar-Raniry, 2016), h. 95-97.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan modul
pembelgaran kimia materi laju reaksi di SMAN 3 Seunagan dapat disimpulkan

bahwa

1. Modul pembelgaran kimia materi lgju reaksi yang dikembangkan tergolong
sangat valid untuk digunakan di SMAN 3 Seunagan ha ini berdasarkan
persentase nilai rata-rata hasil validasi tim ahli sebesar 84,22 % dan hasi
validasi peer reviewer sebesar 95,1 %.

2. Hasil respon guru kimia SMAN 3 Seunagan terhadap modul pembelgaran
kimia materi lgju reaksi yang peneliti kembangkan digolongkan dalam
kriteria sangat tertarik, hal ini dilihat dari tanggapan guru setelah membaca
modul dan persentase rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 95,1%.

3. Hasil respon siswva SMAN 3 Seunagan terhadap modul pembelgjaran kimia
materi lgju reaksi yang dikembangkan dinyatakan dalam persentase hasil rata-
rata data 93,3 % siswa menjawab ya sedangkan 6,7 % siswa menjawab tidak
pada uji coba kelompok kecil. Hasil uji coba kelompok besar dinyatakan
dalam skor hasil rata-rata data 98,1 % siswa menjawab ya sedangkan 1,8 %
siswa menjawab tidak. Dengan demikian, respon siswa tersebut dapat
digolongkan dalam kriteria sangat tertarik dan dapat digunakan untuk siswa

SMAN 3 Seunagan.
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B. Saran
Adapun beberapa saran yang digjukan ditujukan kepada pihak-pihak
dibawah ini, meliputi:

1. Guru diharapkan dapat menggunakan modul ini untuk mempermudah dalam
melaksanakan pembelgaran, dapat membimbing siswa dalam membangun
pengetahuan serta pemahaman siswa, juga dapat memberikan wawasan baru
dalam mengembangkan sarana pembelgaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa

2. Bagi penditi yang ingin melanjutkan atau mengembangkan modul
pembelgjaran kimia, disarankan untuk melakukan uji coba pemakaian agar
lebih diketahui tingkat keefektifannya dan menggunakan materi pokok lain
yang berkaitan dengan mata pelgjaran kimia dengan basis yang sesuai dengan

karakteristik siswa dan materi
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VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PENYAJIAN MODUL UNTUK SISWA

Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu jika:
Skor 2 : Apabila bahasa dalam pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan kaidah EYD.

Skor 1 : Apabila bahasa dalam pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan
kaidah EYD.

Skor 0 : Apabila bahasa dalam pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan kaidah
EYD.

Skor validasi Skor validasi Skor validasi

=]

QR[S0 = Se]mNo v alwo|—Z
Slo|oloc|lo|ojo|oio|lo|lelo|lole

B MT@@QQE}@ el
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Lampiran 5

VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN ASPEK MATERI

Petunjuk
Berilah tanda silang (x) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu jika:
Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti.
Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti atau sebaliknya.
Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti atau sebaliknya.
Skor yalidasi Skor validasi Skor validasi

—
= b b B B L] B P [ 4

muap@pmmF@
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Banda Aceh,’IBDesembcr 2017
Penilai
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Riza Zulyani, M.Pd
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VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN ASPEK MATERI

Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu jika:

Skor 2 : Apabila bahasa dalam pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan kaidah EYD.

Skor 1 : Apabila bahasa dalam pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan
kaidah EYD.

Skor 0 : Apabila bahasa dalam pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan kaidah
EYD.

Skor validasi Skor validasi Skor validasi

|
I
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i

10|00 N ON 1o o 10| — | Z
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Lampiran 6

VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN ASPEK KEBAHASAAN

Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu jika:

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan

diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep vang

akan diteliti atau sebaliknya.
Skor 0 : Apabila pemyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti atau sebaliknya.
No Skor validasi Skor validasi Skor validasi
k. (g 1 0
5 1 0
3. 2 Q 0
4. 8 1 0
2. 1 0
6. % 1 0
7. 1 0
8. Q) 1 0
9. 1 0
10. 1 0
11. 2 1 0
Banda Aceh,le Desember 2017
Penilai (
CQ&K&L-’: '
Riza Zulyani, M.Pd
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VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN ASPEK KEBAHASAAN

Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu jika:

Skor 2 : Apabila bahasa dalam pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan kaidah EYD.
Skor 1 : Apabila bahasa dalam pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan

kaidah EYD.
Skor 0 : Apabila bahasa dalam pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan kaidah
EYD.
No Skor validasi Skor validasi Skor validasi |
1. Q = 1 0
2. 2 ) 0
3. 1 0
4. 1 0
3. J 1 0
6. 1 0
7. 1 0
8. 1 0
9, 1 0
10. %) ] 0
11. 2 1 0

Banda Aceh, 02. Jauq e, 2018

Penilai
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Lampiran 7

VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN ASPEK PENYAJIAN

Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu jika:

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang

akan diteliti atau sebaliknya.
Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti atau sebaliknya.
No Skor validasi Skor validasi Skor validasi
1. Q 1 0 |
2. 2 d) 0
3. g 1 0
4, 1 0
5. 1 0
6. 1 0
1. 1 0
8. 1 0
9, | 0
10. 1 0
Banda Aceh,’\,ﬂ Desember 2017
Penilai
{
E@mi
Riza Zulyani, M.Pd
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VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN ASPEK PENYAJIAN

Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu jika:

Skor 2 : Apabila bahasa dalam pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan kaidah EYD.

Skor 1 : Apabila bahasa dalam pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan
kaidah EYD.

Skor 0 : Apabila bahasa dalam pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan kaidah
EYD.

No Skor validasi Skor validasi Skor validasi
1. % 1 0
2. 1 0
3. @) 1 0
4. 2 1 0
3 I 0
6. 8 1 0
7 ] 0
3 % 1 0
9. 1 0

[ ]10. - ] 0

Banda Aceh, 02 /anwan, 2018
Penilai

\m oo
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i.ampiran 8

VALIDAST INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK TAMPILAN MENYELURUH

Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu jika:

Skor 2 : Apabila peryataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan

diteliti.

Skor 1 - Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang

akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan

diteliti atau sebaliknya.

No Skor validasi Skor validasi Skor validasi |
L | 1 0 i
2. | 1 0
3. R 0 .
4. | 0
5. ] 1 0
6. | 1 0
7 | ] 0
8. [ 0
9, 1 0 ]
10 Q 1 0 1
Banda Aceh, g Desember 2017
Penilai
H"’“L;f\ui\lii
Riza Zulyani, M.Pd
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VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK TAMPILAN MENYELURUH

Petunjuk

Berilah tanda silang (x) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu jika:
Skor 2 : Apabila bahasa dalam pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan kaidah EYD.

Skor 1 : Apabila bahasa dalam pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan
kaidah EYD.

Skor 0 : Apabila bahasa dalam pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan kaidah
EYD.

Skor validasi Skor validasi Skor validasi

—
Oloelonwlalwio|—|2Z
=3 b b P o bl b B 1] o 5

W | et | et | et | bt f it | ot | et | ot | et
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Lampiran 15

DOKUMENTASI

Guru membagikan modul kepada siswa Guru menjelaskan materi laju reaksi
menggunakan modul pembelajaran

Siswa mengerjakan soal latithan yang ada di
modul




Lampiran

MODUL PEVBELAJARAN
LAJUREAKST

Dr. Azhar Amsal,M.Pd dan Anjar Purba Asmara, M.Sc



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis haturkan ke hadirat Allah Subhanahuwata ala, karena
berkat rahmat-Mya penulis dapat menyelesaikan sebuah Modul yang berjudul = Megt/
Pembelgfaran Kimia Laju Reaksy, Modul ini disusun sesuai dengan standar isi Kurikulum
2013 agor siswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan Kempetensi
Inti dan Kompetensi Dasar materi Laju Reaksi,

Perwlis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam penulisan Medul ini, Terima kasih kepada Dosen Pembimbing yang telah
memberikan saran don masukan kepada penulis dalam memperbaiki peryusunan modul ini,

Modul pembelajaran laju reaksi ini sebagai baham ajor bagi Anda dalam
mempelajari kimia dikelas XTI, Dalam medul ini Anda akan mempelajari bagaimana konsep
laju reaksi, teori tumbukan, fakter-faktor yang mempengarubi laju reaksi, dan
persaomaan laju reaksi. Selain itu modul ini dilengkapi dengan latihan mandiri pada setiap
subbab dan lembar evaluasi pada akhir bab, Pertanyoan-pertanyoan didalam latihan
mandiri dan lembar evaluasi diharapkan siswa dapat mencoba dan melatih sendiri untuk
menyelesaikanmya.

Akhir kata, diharapkan modul ini dapat meringankan tugas guru dalam mengajar.
Tak lupa juga saya mengharapkan kritik dam masukan dari para pemakai dan pemerhati
buku pelajaran. Semoga modul ini bermanfaat bagi siswa khususnya, dan dopat membuat
siswa belajor kimia dengan senang, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di

indonesia,

Banda Aceh, Desember 2017

Pemyusun,
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I. PENDAHULUAN

Dalam modul ini Anda akan mempelajari konsep laju reaksi, teori
tumbukan, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, dan persamaan
laju reaksi. Penyajian modul ini dirancang untuk memudahkan siswa dalam
memahami konsep laju reaksi sehingga dengan mempelajari modul ini
dihorapkan Anda dopat mengoplikasikan materi laju recksi dalam
kehidupan sehari-hari.

' B. Petunjuk Penggunaan Modul |

Ikutilah petunjuk penggunoan medul di bawah ini,

a, Pahomi setiap teori dasar yang akan menunjang penguasaon materi
dengan membaca secara teliti, Apabila terdapat kegiatan, kerjakan
evaluasi tersebut sebagai sarana latihan, Pastikan Anda melokukan
penilaian terhadap pengetchuan sebelum anda melanjutkan ke
pembahasan berikutnya,

b. Jika penilaian diri Anda sesuai dengan nilai yang ditargetkan, Anda
dapat melanjutkan ke pembahasan selanjutnya. Akon tetapi, bila
nilai Anda belum mencukupi, sebaiknya Anda mengulangi pembahasan
tersebut kembali,
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¢, Catatlah semua kesulitan Anda dalom mempelajori modul ini untuk

ditanyakan pada guru pada soat tatap muka.

d. Bacalah referensi lain yang berhubungan dengan materi modul ini

agar Anda mendapatkan pengetahuan tambahan.

€. Tujuan Belajar j

Setelah mempelajari modul ini diharapkan Anda dapat memiliki kemampuan

sebagai berikut,

1.
-
3

Menjelaskan pengertian laju reaksi,

Menjelaskan ter jodinya reaksi kimio menggunakan teori tumbukan,
Mengaitkan faoktor-faktor yang mempengaruhi  laju  reaks
menggunakan teori tumbukan,

Menentukan persamaan laju reaksi,

Menentukan orde reaksi,

Menentukan tetapan laju reaksi.
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PETA KOMSEP LAJU REAKSI

Berkaitan dengan Ditentukan melalui

— Dipengaruhi oleh -

dari

BerFurgst Berfungsi Berfungsi
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II. PEMBELAJARAN

A.  KEGIATAN BELAJAR I

1. Kompetensi Dasar
* Menjelaskan foktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi menggunakan teori tumbukan

z Tujuan Kegiatan Pembelajaran
a. Menjelaskan pengertian laju reaksi
b. Menjelaskan terjadinya reaksi kimia menggunakan
teori tumbukan

c. Mengaitkan faktor-faktor yang mempengaruhi laju

132



4. Uraian Materi

; A. KONSEFPLAJU REAKSI

Perhatikan gambar berikut, gambar ini menjelaskan tentang perubahan zat
reaktan menjadi produknya secara kimiawi :

a

e e @ ..:.- 'l.'lgl !.,‘i.‘

000 (o 8 [000 o .
eee e |20t [s8e e o 0 g0

e e oo ¢ ®c ol 8 %®

55 105 155 205

® - Reaktan Gambar 1. Perubahan reaktan = produk setiap 5 detik
& - Produk : ? " I

Bagaimanakan cara menyatakan laju reaksi?

Laju atou kecepatan reaksi dinyotokan sebagai laju berkurangaya
konsentrasi zat pereaksi (reakton) atou laju bertambohnya zat hasil reaski
(produk) tiap sotu sotuan waktu ( detik, menit, jam, hari, atay tahun). Dalam
reaksi kimia yang sedang berlangsung, zat-zat pereoksi lambat laun akan
berkurang, sebagai gantinya produk akan terus bertambaoh seiring dengan
berkurangnya pereaksi tersebut, Laju reaksi juga menyatakan seberapa cepat
dan seberapa lambat suatu proses dapat berlangsung. Maka dari itu, laju reaksi
dirumuskan sebagaoi berikut:

_ berkurangnya molaritas reaktan  A[R]
Y= T waktuyong dibufuhkan At
atau
_ , bertambahnya molaritas produk _ A[P]
i waktu yang dibutuhkan Y
Keterangan:
v = laju reaksi (M/det)

A[R] = perubahan konsentrasi molar pereaksi (M)
A[P] = perubahan konsentrasi molar produk (M)
At = perubahan waktu (detik)
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Perhatikan gambar berikut, gombar ini menjelaskan tentang tumbukan
pereaksi yang menghasilkan produk :

Pereaksi

Bertumbukan

Gambar 2. Tumbukan pereaksi -+ produk

Menurut teori ini, suaotu recksi kimia akon berlangsung bila terjadi
tumbukan-tumbukan ontar partikelnya, Terjodinya tumbukon antar partikel
disebabkan setiap partikel dalam suatu zat memiliki energi kinetik sehingaa
partikel-partikel tersebut selalu bergerak dengan arch tidak teratur. Gerakan
ini memungkinkan terjadinya tumbukan antar partikel tersebut yang akhirnya
menghasilkan reaksi kimia. Syarat-syarat terjodinga suotu reaksi, meliputi
tumbukan efektif dan energi minimum yang dikenal energi aktivasi (Ea).

1, Tumbukan Efektif

Menurut teori tumbukan, reaksi kimia terjodi karena odanya partikel-
partikel yang saling bertumbukan. Tetapi tidak semua tumbukan akan
menghasilkan reaksi kimia. Tumbukan yang dapat menghasilkan reaksi kimia
dikenal dengan istilah fumbukan efektif. Agar terjodi tumbukan yang efektif
diperlukan syarat, yaitu orientosi tumbukan molekul harus tepat. Orientasi
merupakan arah atau posisi antarmelekul yang bertumbukan,

Perhatiokan gambar orientasi fumbukan of bawak ini

= a® — @ Q\

2z N

[z}

= oa® GO= ____
® A

Gambar 3. Orienfasi fumbukan (Chemistry Media.com)

— =

{a). Orientasi tidak tepat, tidak terjadi reaksi kimia {b). Orientasi tepat, terjadi reaksi kimia
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2. Energi Aktivasi (Ea)
Selain orientasi, agar dapat terjadi reaksi kimio, moka energi tumbukan

harus melewati energi penghalang yang dikenal dengan energi aktivasi, Semua
proses reaksi kimia harus melalui tahap ini. Jika energi aktivasi tidak terlampaui,
maka reaksi kimia tidok akan terjadi. Energi aktivasi merupakan syarat minimal
terjadinya suatu reaksi.

Perhatikan gambar df bawakh tentang analogd energi aktivasr !

Gambar 4, Analogi energi aktivasi ( Blog Urip Guru Kimia - WardPress.com)

Orang pada gambar harus mendorong batu dari titik A melewati bukit
untuk sompai pada titik B. Artinya orang tersebut harus memiliki energi kinetik
yang cukup atou berlebih untuk melewati bukit tersebut, Bukit inilah yang
dimaksudkan dengan Energi oktivasi (Ea), Energi aoktivasi ditafsirkan sebagai
energi penghalang antara pereaksi dan produk. Pereaksi harus didorong, sehingga
dapat melewati energi penghalang tersebut baru kemudion dapat berubah

menjadi produk.

Perhatikan gambar of bawah ini tentang pembentukan melekul HT

—
e '-
AT L
|
fa) = (b}

Gambar 5, Tumbukan dengan energi yang cukup (masyitah - WerdPress.com)

(b). Molekul HI terberntul.

[a). Tumbukan dengan energi yang
Tumbukan berhasil

cukup. Ikatan-ikatan akan putus
dan terbentuk ikatan baru.
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C. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU Rﬁm
e

Foktor-faktor waong mempengaruhi laju reaksi ada empat, yaitu
konsentrasi, luas permukaan, suhu dan katalis.
1. Konsentrasi 55

! » |9 EQ)JFSg 0 8

0 m I f’8_' Far'tikel
il D;’ D \ m 8 Tumbukan
5 ® o el 38 {]
Konsentrasi rendah Konsentrasi tinggi

Gambar 6. Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi  (masyitah - WordPress.com)

Pada umumnya, reaksi akan berlangsung lebih cepat jika konsentrasi
pereaksi diperbesar. Zat yang konsentrasinya besar mengandung jumlah partikel
yang lebih banyak sehingga partikel-partikelnya tersusun lebih rapat dibanding
zat yang konsentrasinya rendah, Partikel yang susunannya lebih rapat akan lebih
sering bertumbukan dibanding dengan portikel yang susunanmyo renggang,
sehingga kemungkinan terjadinya reaksi makin besar. Begitu juga halmya di saat
kita melakukan salot, semakin konsentrasi kita melaksanakan salat maka akan
semakin banyak pohala yang kita dapatkan,

CDNTDH
Tabung manakah yang memiliki laju reaksi
lebih cepat ?
1M ZIM im . H
Im
Mengapa ? i : :
"Karena memiliki konsentrasi larutan paling
besar, sehingga laju reaksi semakin cepat "

2. Luas permukaan
Pernahkan kalian memasak bubur kacang dengan menggunakan gula merah?

Pada waktu kalian memasaknya tentu kalion akan mengiris terlebih dahulu
gula merah yang akan di masukan ke dalam bubur kacang, bukan?
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Gambar 7. Gula merah (gulamerahalam wordpress.com)

Mah, peristiwa itu menggombarkan perbedaan ukuran partikel dari zat yang
bereaksi, Tujuan mengiris-iris gula merah odalah untuk memperkecil ukuran
partikel. Semokin kecil ukuran suatu materi, mengandung arti memperluas
permukaan bidang sentuh materi tersebut,

il
e

=)

e
Luas permukaan senfuh berkurang ~ Luas permukaan sentuh bertambah

Gambar 8, Pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi (dicandri.blogspet.com)

Yang dimaksud luas permukaon dalam reaksi kimia adalah luas permukaan zat-zat
pereaksi yang bersentuhan untuk menghasilkan reaksi, Dengan demikian, semakin
luos permukaoan partikel, maka frekuensi tumbukan kemungkinon akan semakin
tinggi sehingga reaksi dapat berlangsung lebih cepat. Begitu juga halnya semakin
luas wilayah/ tempat kita bersedekah maka akon semakin besar peluang kita
mendapatkan rahmat Allah,

Ig bag ] :l--l'l-__‘lrv. o In Mg T
10t HCT iR 0L HEISRE T0mL Hv;l 2R 10mL Hil 1R 10 Ml HCT 38
1 > Z a =]
Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh luas permukaan adalah ?
—
Jawab : 1oL HUl LM Terhadap
Mengapa ? * L
“Karena terdapat perbedoan pada luas permukaan logam Mg yang digunakan
meskipun volume larutan dan konsentrasi larutan sama”
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3, Suhu
Pernahkah kalian menyeduh kopi?

Postinya kalion akan melarutkan bubuk kepi dengan air panos agar aroma
dan rasa kopi menjadi lebih nikmat, Selain itu air panas dapat melarutkan bubuk
kopi lebih cepat dibandingkan ketika kita melarutkannya dengan air dingin.

Gambar 9. Secangkir kopi (sportourism.id)

Laju reaksi antora air dengan bubuk kopi dapat dipercepat dengan
meningkatkan suhu pelarutnya, yokni air, Hal inilah yang menyebabkan bubuk kopi
dapat melarut lebih cepat dolom air panas. Poda suhu tinggi, partikel-partikel
yang terdapat dalam suatu zat akan bergerok (bergetar) lebih cepat sehingga
energi kinetik partikel meningkat, Semakin tinggi energi kinetik partikel yang
bergerak, semakin besor peluang terjadinya tumbukan yang dopat menghasilkan
reaksi ( fumbukan efektif). Analoginya adaloh semakin tinggi ilmu agama, semakin
besar pengetahuan, sehingga semakin ringan diri untuk beribadah,

VOl v e s
R4 T

E <] o @ @  Partled |
- S é o
: Subu tingsi Suhy rendab

Gambar 10, Pengaruh suhu terhadap laju reaksi (ekasovia - WordPress.com)

Secara sederhana, jika pada setiap kenaikan suhu sebesar ATYC
mengakibatkan reaksi berlangsung # kali lebih cepat, laju reaksi pada Tz (v2)
ketika dibandingkan dengan laju reaksi pada Ti () adalah:
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. Heterangan

vz = laju reaksi pada suhu akhir
|V = laju reaksi pada suhu awal
' T: = suhu akhir

E T = suhu awal

. AT = kenaikan suhu

' n = kecepatan laju reaksi

o |

Laju reaksi menjodi dua kali lebih cepat pada setiap kenaikan suhu 10°C. Jika
pada suhu 20°C reaksi berlangsung dengan laju reaksi 2 = 10~ mol/detik,
berapa laju reaksi yang ter jadi pada suhu 50°c>

Diketahui: v, = 2 x 107% mel/detik T, = 20°%¢
T.=50°C AT = 10°%€
n=2
Ditanya : vag
Penyelesaian:
5= 20

Vsp= ¥gp 2 10

2= 107 M/detik 2 °

1,6 = 107" M/detik,

4. Kaotalis

Katalis adalah suatu zat yang dapat mempercepat laju reaksi, tetapi tidak
mengalami perubahan yang kekal. Suatu katalis mungkin dapat terlibat dalam
proses reaksi atou mengalami perubchaon selama reaksi berlangsung, tetapi
setelah reaksi itu selesni, katalis akan diperoleh kembali dalam jumlah yang
Sama.

Katalis dapat menurunkan energi aoktivasi sistem tetapi tidak mengubah
energi asli dari suatu reaktan atau produk. Katalis dapat memperkecil energi
aktivasi sehingga banyak partikel yang memiliki energi kinetik lebih besar
daripada energi aktivasi dan reaksi berlangsung lebih cepat, Apabila kita
analogikan dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal yang namanya zakat mal,
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dengan adanyo zokat mal moka pora dhuofa akan lebih mudah memenuhi
kebutuhannya.

-

Energi Aklivasi
lanpa Katalls

Enargl Aktivasi
dengan Katalis

Enengi

Reakian™ereaksi

Produk/Hasll Reaksi

Proses Reaks

Gambar 11. Diagram tingkat energi aktivasi pengaruh katalis (Budisma)

Pada gambar di atas jelas terlihat bahwa proses recksi pada recksi yang
menggunakan katalis menjodi berbeda dengan reoksi yang tidak menggunakan
katalis. Dengan demikian, dapat kita simpulkan satu kensep penting yang dapat
menerangkan pengaruh katalis terhadap laju reaksi yaitu katalis menurunkan
energl aktivasi suatu reaksi dengan cara membentuk tohaop-tahap reaksi yang
baru.

Jenb-jenis kotalis:
* Kaotalis homogen adalah katalis yong dopat bercampur secora homogen dengan zof
pereaksimya karena mempunyai wujud yang sama
Contoh: katalis don pereaksi berwujud gas

NO(e)
Eﬁﬂzfg} * s {g:l e 25-0;{9]

»  Katalis heterogen adalah kaotalis yang tidok dapat bercampur secara homogen dengan
pereaksimya karena wujudnya berbeda,
Contoh: katalis berwujud padat, sedangkan pereaksi berwujud gos

Ni (s)

CeHi(g) » Helg) — CaHalg)
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5. Latihan Mandiri |

Kerjakan soal di bawah ini untuk mengukur sampai

sejauh mana pengetahuan yang telah anda miliki

Jika diketahui reaksi A + B — C + D, maka yang dimaksud laju reaksi tersebut adalah ...
A, Bertambaohnya konsentrasi A persotuan waktu
B. Berkurongmyn konsentrasi C persatuan waktu
C. Berkurangmya konsentrasi C dan D persatuan waktu
Ov. Berkurangmyo konsentrasi A persatuan waktu
E. Bertambaohnya konsentrasi A dan B persatuan waktu

2. Laoju reaksi 4MH: (g) = 50 (g) —= 4MNO (g) + 6H:0 (g) dopat dinyatakan seboagoi?

Laju bertambahmya konsentrasi MH: dalam sotu satuan waktu
Laju berkurangnya konsentrasi H:O dalam satu satuan waktu
Laju bertambahmya konsentrasi O: dalam satu sotuan waktu
Laju berkurangnya tekonon sistem dalom satu satuan waktu
Laju bertambahmya konsentrasi MO dalam sotu satuon waktu

Mmoo ®a

3. (Gambar berikut merupakan reaksi antara 2 gram pualam dengan 100 mL HCI

(5 L&)
e

Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh konsentrasi
Hhay Mﬁ adalah nomor....

L =EL HECI 2 M A_ (1) terhadap (2) B. (1) terhadop (3)
e C ST S SITE g (@) terhodap (3) D. (2) terhadap (4)
E. (4) terhadap (5)

1T M HCE1 M
Buhu 27 C Subu 357 ©

4. Data hasil percobaan untuk reaksi i P+ Q — R

Laju reaksi pada percobean 1
dan 2 dipengaruhi oleh..

Percobaan | Mussa dan Bentuk zat | [()] Suhu | Waktu
P (Molar) | ("C) | (menit) | 4 juas permukaan
1 10 gram bongkahan 2 25 5 B. Konsentrasi
2 10 gram serbuk 2 25 3 € Suhy
3 10 gram kepingan 3 25 4 b :
. Katalis
4 10 gram bongkahan 4 25 2 E. Sifat zat
5. Laju reaksi dori suatu reaksi tertentu menjadi dua kali lipet setiop kenaikan suhu 10 °C.

Suatu reaksi berlangsung pada suhu 30 °C. Jiko suhu ditingkatkan menjadi 100 °C maka laju
reaksi akan menjodi . kali lebih cepat dari semula.

A 128 B. 64 E.8

€. 32 b. 16
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B. KEGIATAN BELAJAR II

1. Kompetensi Dasar
= Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi

berdasarkan data hasil percobaan,

2. Tujuan Kegiatan Pembelajaran
a. Menuliskan persamaan laju reaksi

b. Menentukan persamaan laju reaksi, orde reaksi,
tetapan laju reaksi ditentukan berdasarkan data hasil
percobaan,

c. Menghitung laju reaksi berdasarkan data hasil
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I 4. Uraian Materi

| A PERSAMAAN LAIU REAKSI DANDRDi. REAKSI

Kita telah membahas pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi secara
kualitatif. Pada subbab ini akan di bohas pengaruhnya secara kuentitatif,
Hubungan kuantitatif antara konsentrasi pereaksi dengan laju reaksi dinyatakan
dalam suatu persamaan, yaitu persamaan laju reaksi,

Laju reaksi ditentukan oleh konsentrasi zat pereaksi,
Contoh: untuk reaksi P + Q = R + ;5 maka laju reaksi ditentukan cleh
konsentrasi zat P dan Q.
Persomaan laju reaksinya dituliskan sebagai berikut: v = k[F]*[Q}*.

v =laju reaksi (mol/ Liter, 5)
k= tetapan laju reaksi

x = orde/tingkat reaksi terhadap A
y = ordeftingkat reaksi terhadap B
[P] = homentras owal P {(mol/ Liter)
[Q] = komentrasi awal Q (molf Liter)

Orde recksi menyatakan besarnya pengaruh konsentrasi perecksi pada
laju reaksi. Orde reaksi hanya dapat ditentukan secara eksperimen. Jika laju
suatu reaksi dinyatokan dengan persamaan V = k [A]* [B], maka orde reaksi
terhadop A adaloh x, orde reaksi terhadap B adalch y, dan orde reaksi
keseluruhan merupakan jumloh semua pangkat yang terdaopat pada persamaan
laju recksi. Jadi orde reaksi total persamaan laju reaksi diatas adalah x+y,

GRAFIK ORDE REAKSI

] s G
Orde nol Orde satu Orde dua
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* Orde nol : Berarti laju reaksi tidok dipengaruhi oleh perubahan
konsentrasi, atau v= [x]".

* Orde satu : Berarti laju reaksi berbanding lurus dengan konsentrasi
pereaksi, atau v= [x]', Jika [x]dinaikan tiga kali semula,
maka kecepatannya menjadi 3' atau 3 kali lebih besar,

* Orde dua : Berarti laju rekasi ity beruboh secara eksponensial
(kuadrat) terhadap perubahan konsentrasi, atau v= [x]°.Jika
[x] dinaikan tiga kali semula, maka laju reaksi akan menjadi
3% atau 9 kali lebih besar, dst

Laly bagaimana cara
menentukan orde reaksi
setiop zat pereaksi??

e

Baiklah mari kita bahas contoh soal saja.,
Karena untuk menentukan orde reaksi harus

melalui eksperimen, maka kita yang sedang tidak
berada dalam laboratorium diberi kemudahan

yakni cukup memperoleh data hasil eksperimen.

Misalkan ada data eksperimen untuk reaksi 2M0g) + Hagy —= MOy + Hz0q)

Percobann Laju reaksi
1 6.4 % 10 22% 10 26x I
2 12,8 = 10~ 22 x 107 1.0 = 107
3 6.4 % 107 44% 107 5.1% 107

Mah, dari tabel tersebut kita akan menentukan persamaan laju reaksinya,
Hal pertama yang harus dilakukan adalah menentukan orde reaksinya.

Misalkan persamaan laju reaksinya adalah: v=k [NOT*[H2]" kita akan mencari nilai
x dany,
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Untuk mencari nilai x (orde recksi NO), kita perlu membandingkan
data. Caranya, cari data konsentrasi H; yang sama. Dari tabel di atas,
kita peroleh data konsentrasi H: yang sama adalah data percobaan 1
dan 2,

Karena ini perbandingan, maka v percobaan 1 dan 2 juga dibandingkan,

v K 128=10% x 22x=10" Y 10<10*

Vi k 64x10° x 22%10° y 26%10°
2*=4
X =2

Orde reaksi terhadap NO = 2

Selanjutnya kita akan mencari nilai y (orde reaksi Hz). Caranya, cari
data kensentrasi MO vyang sama. Dari tabel diatas kita peroleh
konsentrasi NO yang sama odalah data percoboan 1 dan 3. Buat
perbandingannya seperti sebelumnya,

vo k64x10% x 44x107 y 51x10”
Vi k 64x10° x 22x10" y 26x107

2'=2
y=1
Orde reaksi terhadap Hz= 1
Jadi, Persamaan laju reaksi adalah v=k [NOJ* H;

Jika nilai k diminta, cukup masukkan saja nilai orde pada salah satu
data hasil percobaan, misal data percobaan 1: v=k NO Z H;

Maka k=—2 —
INOIZ  Hy

26x=10° mst!
" L A -288.5 M 2!

2
(6.4=107 M) (2.2=107 M)

Jadi, persamaan laju reaksi lengkapnya adalah

V=288,5 M2s [NOT He
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- 5. Latihan Mandiri Il

Kerjakan soal di bawah ini untuk mengukur sampai
sejouh mana pengetahuan yang telah anda miliki

1. Data percobaon laju reaksi 2MO{g) « Bra(g) —2MOBr{g)
Berdasarkan data di tabel, orde reaksi
total adalah..,

__[NOJ (M) [Bra] (M)
1 0,10 0,15 12 = 107 A1 B2 C.&
2 0,10 0,30 2% 107
E] 0,20 0,30 96 x 107 D4 EB
4 0,30 0,45 48 = 107

2. Pengamatan laju untuk reaksi: MNO(g) + Cla(g) — NOCI{(g) disajikan dolom tabel berikut:

Percobaan  [NO] (M) [ (M) Eaju Reaksi (M/s) Rumus persamaan laju reaksi yang
benar adalak ....
1 02 01 0,24
A vz k[MNOF[El]
2 0,2 0,2 0,48 B. v=k[NO] [Cl;]
C. w= k[NOT [C,7
3 04 0.2 192 D. v= k[NOJ [CL,F
E. v= k[cl:]
3. Poda reaksi P + 20} — R, diperoleh data laju reaksi sebagai berikut:
No [P] (M) [Q] (M) Laju Rumus persamaan  loju  reaksi  jiko
Reaksi konsentrasi P 02 M dan @ 03 M
1. 0.l 0,01 X adalah....
% 01 0,03 Ix
3 03 0,01 Oy A K (0:2)(030)
B. K(02)(030F
€ K(02Y (030}
B K02
E. k(0,30
4, Perhatikan tabel dibowah ini
[B] M V [m/fs] Berdasarkan data dar tabel, hitunglah orde
reaksi total ..?
2 0.2 04 0,04 Al B. 2
o3 D.4
3 04 04 016
E. 5
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C. RANGKUMAN |
B boinni b S

1. Laju reaksi dapat ditentukaon dengan mengukur loju berkurangnya salah
satu pereaksi atau terbentuknya salah satu produk,
AlR] - AlP]
A T Tar
2. Tumbukan yang menghasilkan reaksi disebut tumbukan efektif

3. Syarat-syarat terjodinya suaty reaksimeliputi tumbukan efektif dan

energi minimum yang dikenal energi aktivasi (Ea)
4. Laju reaksi dopat dipercepat dengan cara
a. Memperbesar konsentrasi pereaksi
b. Memperkecil ukuran suotu materi
c. Menggunakan katalis
d. Menaikkan suhu

5. Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan kuantitatif laju reaksi dengan
konsentrasi pereaksi,

6. Orde reaksi adalah bilangan pangkat menyatakan hubungan konsentrasi
zat dengan kecepatan reaksi, Semakin besar orde reaksi, semakin besar
pengaruh perubahan konsentrasi pereaksi itu terhadap laju reaksi

7. Orde reaksi ditentukan melalui percobaan dan tidak dapat ditentukan
melalui koefisien reaksi,
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D. Lembar Evaluasi

Kerjakan soal di bawah ini untuk mengukur sampai
sejauh mana pengetahuan yang telah anda miliki

1. Laju reaksi: 2A + 2B — 3C + D dapat dinyatakan sebagai laju bertambahnya
konsentrasi....
A, A setiap satuan waktu D. A dan B setigp satuan waktu
B. B setiap satuan waktu E. B dan € setiap satuan waktu
€. € setiap satuan waktu

2. Perhatikan gambar reaksi Ca€O; dengan larutan 10 ml HC berikut!

(1 (2] (2 # (5]
1grCaCOy IgrCaCioy 1 gr Cailidy I grCaty 1 griCaloy
Hoos M Bl oE M HdasH Bl ZM HOLZM
t=26°C t=28°C =30 "C t=2T°C Te21'C

Laju reaksi yang hamya dipengaruhi oleh suhu adalah .,

A. (1) terhadap (2) D. (2) terhadap (4)
B. (1) terhadap (3) E. (4) terhadap (5)
C. (1) terhadap (5)

3. Data percobaan untuk reaksi A + B = produk,

Mo, Bentuk zat A [B] Waktu Suhu
1 Serbuk Z2M 30 25
2 Serbuk 2M 15 35
3 Padatan 2M 50 25
4 Larutan IMm 5 25
5 Larutan 2M 5 25

Faktor yang mempengaruhi laju pada percobaan ne 2 dan 3 adalah,.

A. Luas permukaan, kensentrasi B, Suhu, katalis
B. Konsentrasi, suhu E, Konsentrasi, katalis
C. Suhu, luas permukaan
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. Uap bensin lebih mudah terbakar doripada bensin cair. Faktor yang
menyebabkan perbedaan ini adalah...,

A, Konsentrasi D. Entalpi
B, Kaotalis E. Luas permukaan
C. Suhu

. Fungsi katalis adalah untuk..,

A. Menaikkan energi kinetik molekul pereaksi

Menurunkan energi pengaktifan dari seluruh reaksi

Mengubah jalannya reaksi sehingga energi aktivasinya turun
Meningkotkan frekunsi tumbukan antar-partikel yang bereaksi
Menaikkan energi aktivasi dan energi kinetik molekul yang bereaksi

mo N

. Suatu reaksi berlangsung 3 kali lebih cepat dari semula setiap kenailan 20°C.
Jika pada suhu 30°C reaksi tersebut berlangsung 3 menit, pada suhu 70°C,
reaksi akan berlangsung selama..,

1
A, 5 menit D. 4 menit
2
B % menit E. 12 menit
C. 1 menit

. Pernyatoaon berikut yang menyatakan reaksi orde nol adalah...

A. Laju reaksi meningkat dengan naiknya konsentrasi awal pereaksi.

B. Laju reaksi berbanding lurus dengan konsentrasi awal pereaksi .

€. Laju reaksi berbanding lurus dengan kuadrat konsentrasi awal pereaksi,
D. Subu tidak mempengaruhi laju reaksi karena energi aktivasinya tetap.
E. Konsentrasi pereaksi tidak mempengaruhi laju reaksi.

. Berikut ini diberikan dota percobaan laju reaksi Q (g) + 2T (g) = T:Q (g)
pada beberapa kondisi:

Mo, [Ql [T] v(M/det)
1 01 01 1,25= 10"
2 02 01 5x 102
3 01 0.2 107"
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Jika [Q] dan [T] masing-masing diubah menjadi 0,5 M maka harga laju reaksi ()
saat itu adalah .. M/der.

A 50 B, 75
€ 105 D, 125
E, 390

9. Berikut adalah tabel data laju reaksi
Z2MNQ (g) + Brz (g) — 2NOETr (g)

[NO] [Br:] Laju reaksi
(M) (M) (M /detik)
0,10 0,05 6
0,10 0,10 i2
0,10 0,20 24
0.20 0.05 24
0,30 0,05 54

Rumus laju reaksinya adalah ....

A v =k [NO][Br;] D.v= k[NOF
B.v= k [NOJ [Br.F E.v = k [NO][Br.F
€. v =k [NOY [Brz]

10, Data hasil percobaan laju reaksi:
2NO (g) « 2Hz (g) — Mz (g) + 2H:z0 (qg)

P oo Konsentrasi awal Laju reaksi
[NO] M [Hz] M mol LT det?!
1 4 x 10! 15 x 10 32 x 10!
2 4 x 10" 30x10" 64 x 10"
3 6 x 107 6,0 x 107 128 x 10!
4 3 x 10" 6,0 x 107 3z2x 10"
Berdasarkan data tersebut orde reaksi total adalah..,
Al
B.2
€3
D. 4
ES
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E Kunci J nwubaU

HUMCI JAWABAM LATIHAN MANDIRI

Latihan Mandiri I Latihan Mandiri IT
1.D 1. C

LE A

3D 3.C

4 A 4cC

5 A

HUNCI JAWABAM LEMBAR EVALUASI

10 6. A
2B A
icC 8. E
4 E 9. C
5B 10. C
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